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ABSTRAK

PENERAPAN TEAMS GAMES TOURNAMENTMODEL DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SD
NEGERI 1 GIRIKARTO KECAMATAN SEKAMPUNG

Oleh:
NURYANI

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan gleb untuk
mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah disBsaggunaan
metode pembelajaran secara aktif, kreatif, inovatif dan mampu menciptakan
respon yang positif dari siswa melalui metodeiperatif tipe TGT. Penelitian ini
dilatar belakangi masalahddam proses pembelajan siswa kurang
memperhatikan guru saat mengajar sepeik bemainan, ngobrotlengan temgn
bahkan ada diantaranya yaberjalanjalan ke tempat duduk temannya yang/ai
dan hasil belajar siswa masih rendah serta belum mencapai KKM.

Rumusanmasalah dalam penelitian ini adalah Apakah penerapan model
Teams Game Tourname(EGT) dapat meningkatkan hasil belajgendidikan
Agama IslamSDN 1 GirikartoKecamatan SekampungPujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV dengan model
pembelajaran koorperatif tipe TGT mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SDN
1 Girikarto kecamatan sekampung

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTyang
dilaksanakan di SDN 1 Girikato kelas IV dengan jumlah siswa 33 anak. Penelitian
ini direncanakan dengan dua siklus dan setiap siklusnya dua pertemuan. Tiap
siklus terdiri dari: (1) Perencanaan, untuk merencanakan kegiatan pembelajaran
serta menyiapkn instrumen penelitian, (2) Pelaksanaan, yaitu melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas dengan menggunakan model pembelajaran
koorperatif tipe Teams GamesTournament (TGT) pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, (3) Pengamatan, yaitu mengumpul&tn rdelalui
lembar observasi dan tes hasil belajar siswa, (4) Refleksi, yaitu menganalisis hasil
pengamatan. Teknik analisis data menggunakan rumus hituagitatdan rumus
hitung presentasi. Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan denagn cara
mengobsevasi, tes hasil belajar dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat diketahui bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran koorperatif fIg&T, hasil belajar siswa
mengalami peningkatan dari sikulus | sampai siklus Il, dengan nilarattees
hasil belajar siswa pada akhir siklus | sebesar 67,42 serta pada akhir siklus II
sebesar 71,46, dengan presentase tingkat ketuntasaan pemahaman siswa mencapai
54,54% pada akhir siklus | menjadi 81,82% pada akhir siklus Il. Dari hasil
analisis dapatlisimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran koorperatif tipe
TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran yang telah dilakukan oleh peserta didik mengharapkan pada
hasil belajar yang memuaskan dan prosesnya yang menyenangkan. Tujuan
tersebut dapat tercapai dengan adanya perubahan pendekatan, strategi,
metode dan teknik dalam pembelajaran. Pendekd&embelajaran yang
berpusat pada siswa akan memberikan arti tersendiri bagi siswa dan kesan
berbeda padguru Tantangan pembelajaran yang perlu dicari alternatif ajalan
keluarnya adalah persoalan penggunaan metode pembelajaran.

Mengingat dalam proses p&elajaran metode memiliki kedudukan yang
sangat signifikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran
adalah cara yang digunakan olgitru untuk mengimplementasikan rencana
pembelajaran yang telah disusun. Bahkan metode sebagai seni dalam
mertransfer ilmu pengetahuan dari pendidik kepatava yang dianggap
lebih signifikan dibanding dengan materi itu sendiri.

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan menarik sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Dorongan dalam memilih metode
secara tepat dalam proses pembelajaran telah dijelaskan oleh Allah SWT

secara langsung. Salah satunya terdapat dalam sufdai@rayat 125 :

RRAER 5 e &8 ;@%@fﬁmmg



Artinya;i Ser ul ah (manusi a) kepada j al an
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebnengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalaNya dan Dialah yang lebih mengetahui oramgng yang
mendapat (@SeAnNahlji28%k o .

Hasil belajarsebagabukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang
setelah melakukan suatu proses. Hasihjar dapat diukur dari beberapa aspek
yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor setelah mengikuti
proses pembelajaran yang kemudian diukur dengan menggunakan instrumen
tes yang relevan.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dan ikersangat
berpengaruh terhadap proes pembelajaran di k@laservasi yang dilakukan
peneliti pada hari Rabu tanggal 20 Juli 2018 degan ibu Keri muijiati, A.Ma.
selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) di SD N 01
Girikarto menunjukkan bahwsiswa kelas IV SDN 01 Girikarto Kecamatan
Sekampung masih ada yang hasil beld@ndidikan Agama Islam (PAl)
rendah. Hal ini dikarenakan dam proses pembelajan siswa kurang
memperhatikan guru saat mengajar sep&stk bemainan, ngobroldengan
teman bahkan ada diantaranya yaberjalanjalan ke tempat duduk temannya
yang lain Beberapa siswa juga ada yang belusabiemahami materi akan
tetapi dia takut untuk nmanyakan materi yang di ajarkan, sehingga suasana

kelas menjadi kurang kondusif saat ppembelajaran.

>QS. AnNahl (17)125

t

u



Pembelajaran TGT adalah salah satu model pembelajaran koorperatif
yang menepatkan siswa dalam kelomjgelompok belajat yang
beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis
kelamin dan suku kata atau ras yang berBeda.

Pembelajaran dengan menggunala@orperative tipe TGT siswa
memainkan permainan dengan angemtggota tim lain untuk memperoleh
skor bagi tim mereka masingasing?

Berdasarkan penjelasan di atasneliti akan mengg@kan model
pembelajaran TGT yangagat membantu siswa untuk bisa memahami materi
yang dajarkan,karena TGT dapat membentuk siswa lebih aktif dan percaya
diri dalam proses pembelajaran sehingga akan mengurangi aktifitas siswa yang
kurang baik sepertasik bermainsendiri, ngobrol, dan beglanjalan saat
proses pembelajaran

Berdasarkan hasil prasurvey tersebut diperolah data, yasiwa yang

mendapat nilai >75dengan kritda tuntas berjumlah 13&nak sehingga
diperoleh presentase 39%9 sedanghn siswa yang mendapat nilai <75
dengan kitieria belum tuntas berjumlah 2@nak sehingga diperoleh
presentase 60,84 Hal ini diketahui bahwa penyebab rendahnya hasil belajar
siswa dikarenakan kesulitan siswa dalam memahami materi yang
disampaikandan penerapan model pembatap yang kurang mengdatkan

respon positif dari siswa, terlihat dari siswa yang ribut ketika di jelaskan

® Muhammad FathurrohmanModetModel Pembelajaran Inoati{Jogyakarta: AiRuzz
Media, 2015), h.55
*RusmanModetModel Pembelajaran(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 20224



materi oleh guru dan keluar masuk kelas pada saat guru menyampaikan

materi serta siswa yang belum paham tidak berani bertanya kepada gurunya.

Agar pembelajaran Pendidikagama islam menjadi lebih aktif,
kreatif, dan inovatif dapat dilakukan melalui model pembelajaran koorperatif
tipe Teams Games TournamefiiGT). Oleh karena itu perlu diadakannya
penelitian tindakan kelas untuk membuktikan bahwa melalui penerapan
pembelajaran tipefeams Games Tourname(fGT) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama |8lizaka
dengan ini pendl mengangka | udul p e erapdniadel Beams : nPen
Games Tournamen{TGT) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata

PelajararPendidikan Agama Islai8DN 1 Girikarto kecamatan Sekampung

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di ataska dapatliidentifikasi sebagai berikut :
1. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
2. Kurangnya respon siswa terhadap stimulus yang di berikan oleh guru
3. Hasil belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa masih
rendah
C. Batasan Masalah
Dalam halidentifikasi masalah, untuk membahas permasalahan secara
mendalam, peneliti membatasi ralah yang penting untuk terselesaikan

yaitu :

® Hasil Survey Pada Tanggab Mei2018, Tahun Pelajaran 2012018, Nilai UAS Mata
PelajararPendidikan Agama Islaf@DN 1 Girikarto Kecamatan Sekampung Kabupaimmpung
Timur.



1. Penelitian ini khusussiswa kelas IVSD N 1 Girikarto kecamatan
Sekampung Tahun Pelajaran 2018/2019

2. Penelitian di fokusan untuk meningkatkan hasil belajar sismalalui
model Teams Game TournamenfTGT) dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI).

3. Penelitian ini mengunakan materi aku anak salih yang terdirijujari
amanahhormat dan patuh kepada orang wen gury dansantun dan
menghargai teman

D. Rumusan Masalah
Berdasarkandentifikasi masalah di atas maka permaslahan ini dapat

di rumuskan sebagai berikut :

AnApakah penermaama rGamen dodumamen{TGT) dapat

meningkatkan hasil belajaPendidikan Agama Islam SDN 1 Girikarto

Kecamatan Sekampuh@

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah, sebagai berikut :

Untuk meningkatkan hasil belajar sisw&ngan menggunakan model
pembelajaran kaperatif learning tipeTGT pada mata pelajaraPendidikan

Agama Islamsiswa kelas IV SDN 1 Girikarto Kecamatan Sekampung

Kabupaten Lampung Timur.



F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi siswa

a)

b)

Agar siswa dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal
Pendidikan Agama Islam (PAI)
Siswa dapat mengikuti pembelajaradengan alf , kreatif, dan

menyenangkan

Bagi guru

a)

b)

Guru dapat memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas dengan
menerapkan model pembelajar@@ams Game TournameffiGT),

serta dapat meningkatkan kinerja guru dalam mengajar.

Model pembelajaran yandilaksanakan oleh guru dapat bervariasi
dengan menggunakan model pembelajaran koorperatifTigaens
Game Tournamen{TGT) dapat dipratiskan khususnya pada mata

pelajaran.

Bagi peneliti

a)

b)

Dengan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini peneliti memiliki
pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman tentang Penelitian
Tindakan Kelas.

Peneliti mampu nmapelajaripermasalahan yang ada di dalam proses
pembelajaran, sekaligus mencari alternathu solusipemecahan

masalah yang tepat.



c) Peneliti mampu memperbaiki pes pembelajaran di dalam kelas
dalam rangka meningkatkaimmotivasi siswa sehingga dapat
menyelesaikan so&endidikan Agama Islam (PAl).

d) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal untuk
penelitian selanjutnya

4. Bagi Sekolah

a) Sebagai sumbangan pemikiran dalam uss@na yang mengarah
pada peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
Pendidikan Agama Islam (PAI)

b) Sebagai acuan untuk melakukan kegiatan yang sejenis.

G. Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitigrang terkait dengan penelitian ini yang
pertama penelitian yang telah dilakukaleh Laily Ayuning Tiyas dengan
judul penelitian @A Penerapan Model
Games Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Aktivitas dan hasil belajar
Mata Pelajaran PAI Peserta Didik SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung
T i muprasedur kerja dalam penelitian tindakan kejasmg digunakan
terdiri atas empat komponen, yaitu perencangaanging, pelaksanaan
(acting, pengamatan opserving, dan refleksi reflecting. Penelitian
tindakan kelas yang dilakukan dalam dua sikhasil penelitian menunjukan
pembelajaran dengan menggunakardel kooperatif tipeTGT dapat
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik siswa kelas VIII SMPN 2

Pekalongan Lampung Timurahun Pelajaran 2014/2015. Aktivitas belajar



peserta didik pada siklus | sebesar 66,3%, dan pada siklus Il sebesar 76,28%.
Peningkatan aktivitas belajar peserta didik sebesar 9,95% pada tema
meneladani kemuliaan dan kejujuran para Rasul Allah SWT dan
mergomsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram.
Penggunaammodel kooperatif tipeTGT dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik siswa kelas VIII SMPN 2 Pekalongan Lampung Timur Tahun
Pelajaran 2014/2015. Ketuntasan hasil belajar mes#idik pada siklus |
sebesar 65%, dan pada siklus Il sebesar 82,75%. Peningkatan ketuntasan hasil
belajar sebesar 17,75%. Pada tema meneladani kemuliaan dan kejujuran para
Rasul Allah SWT dan mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan

menjauhi yang ham?

Persamaan daripenelitian di atas yaitu penelitian sarsama
menggunakan modepembelajaran koperatif tipd GT dengan metode
pengumpulan data meliputi teslokumentasidan observasi. Prosedur
pelaksanaannya juga meliputi perencana, pelaksanaan, npetiaga dan
refleksi. Adapun perbedaan antara penelitian yang di lakiu&éy Ayuning
Tiyas terfokus pada kelas IW sedangkan pada penelitian ini terfokus pada
kelas IV SD.

Penelitian kedua yaitu yang dilakukan oeh Mulyani dengan judul
penelitian AMeni ngkat kan Hasi | Bel aj ar

melalui Model Pembelajaran Koorperatif Tijeeams Games Tournament

®Laily Ayuning Tiyas, Penerapan Model Pembelajaran koorperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Aktivitas dan hasil beMgta Pelajaran PAI Peserta
Didik SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur, (Metro: STAIN Jurai Metro 28158



(TGT) Kelas IV SDN 1 Sindang Agung Lampung Utara Tahun Pelajaran
2014/ 20150. T eaktjviaslbelajgr siswa dalgrk pemizelajaran
dari 76,5% menjadi 93,8%, peningkatan aktivitas belajar siswa yaitu 17,3%.
Terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa
dari 55% menjadi 85%@eningkatan ketuntasan hasil belajar sab809%.

Persamaan daripenelitian di atas vyaitu penelitian sarsama
menggunakan modgbembelajaran karperatif tipe TGT dengan metode
pengumpulan data meliputi teslokumentasidan observasi. Prosedur
pelaksanaannya juga meliputi perencana, pelsan, pengamatan, dan
refleksi serta terfokus terhadap siswa kelas IV SD. Adapun perbedaan antara
Sri Mulyani pada tempat penelitian yaitu penelitian Sri Mulyani di SDN 1
Sindang Agung Lampung Utara sedangkan pada penelitin ini di SDN 1
Girikarto kecamatan Sekgung Lampung Timur, dan pada materi
pembelaran yaitu penelitian Sri Mulyani menggunakan materi pembelajaran
tentang shalat, kisah Nabi Adam dan tentang perilaku masa-kanak nabi
Muhammad, diantaranya yaitu pengetian shalat dan menyebutkan rukun
shala secara berurutan, menyebutkan susamah shalat, menyebutkan
syarat sah dan syarat wajib shalat, menyebutkanhdlalyang dapat
membatalkan shalat, menceritakan kisah Nabi Adam, menceritakan prilaku
masa kanakanak Nabi Muhammad. Sedangkan pada péegelitini

menggunakan materi pembelajaran tentang aku anak salih, diantaranya yaitu

" Sri Mulyani Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui
Model Pembelajaran Koorperatif Tipe Teams Games Tournament (T&d3 K/ SDN 1Sindang
Agung Lampung Utara Tahun Pelajaran 2014/20Metro: STAIN Jurai Metro 2015h.101
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jujur, amanahhormat dan patuh kepada orang ten gury dansantun dan

menghargai teman, baik di rumah, sekolah, danadiyarakat
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Sebelum membahas pengertian hasil belajar, dimulai dengan
pengertian belajar.

Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang
menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa
kecakapan, sikap, kebiasa&epandaian, atau suatu pengerfian.

Belajar itu senantiasa merupakan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatanisalnya membaca,
mengamatimendengarkanmeniru dan lain sebagainya. Belajar akan
lebih baik jika si subjek belajar itu mgalami atau melakukannya.

Belajar merupakan suatu proses dari seorang individu yang
berupaya mencapai tujuan belajar atau yang biasa disebut hasil belajar,

yaitu suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif mer@tap.

Belajar dapat didefinisikan sebagaiatu proses dimana suatu

organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar

#Muhammad Thobari & Arif MustofaBalajar & Pembelajaran (JogyakartaAr-Ruzz
Media 2013)h.20

®SardimanA.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar-Mengaja,(Jakarta:PT RajaGrafindo,

2011), h. 20

% Mulyono AbdurrahmanAnak Kesulitan Balajar (Jakarta: PT Renika Cipta, 2012),
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juga dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam

pengetahuann, keterampilan, kebiasaan dan tingkattiaku.

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahdmahwa belajar
adalah suatu proses dari individu yang mengakibatkan perubahan
pengetahuann, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku untuk

mencapai tujuan belajar.

Kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol sebaggha
pencapaian tujuan lzgar perlu diciptakan adanyastem lingkungan

belajar yang lebih kondusif.

Sistem lingkungan belajar inmili pengaruhi oleh berbagai
komponen yangnasingmasing akan saling mempengaruhi, misalnya
tujuan pembelajaran yang ingin di capai, matgng ingin diajarkan,
guru dan siswa yangnemainkarmperanan serta dalam hubunganalos
tertenty jenis kegiatan yang di lakukan serta sarana prasarana belajar
mengajar yang disediakah.

Hasil belajar merupakan perubahan yang dialami oleh siswa
setelah mengikuti pebelajaran pada mata pelajaran yang
dipelajarinya. Pandangan ini menitik beratkan hasil belajar dalam
bentuk penambahan pengetahuan yang merupakan wujud dari

pandangan sempit.

' Ahmad SusantoTeori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dagdakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), h.1
Ibid, h. 25
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Hasil belajar merupakan hasil proses belajar perilaku aktif
dalam belajar. Hasibelajar juga merupakan hasil proses belajar atau

proses pembelajaran, perilaku aktif pembelajaran adalah{uru.

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajari diakhiri
dengan prose®valuasi hasil belajar. Dari sisi siwa, hasil belajar

merupakan berakhirnya pengalaman dari puncak proses Bélajar.

Hasil belajar dalam pendidikan terdiri déiga ranah sebagai
tujuan pembelajaranyaitu ranah kognitif, ranah afektif, danranah

psikomoborik. *°

Hasil belajar merupakan keluaraou{putg dari suatu sistem
pemrosesan masukamguf). Masukan dari sistem tersebut berupa
bermacarmacam informasi sedangkan keluarnya adalah perbuatan
atau kinerjanyapferformanci*®

Hasil belajar dapat diart# sebagai tingkat keberhasilan siswa
dalam memperlajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan
dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi

pelajaran tertentt/.

hal.26

13 Dimyati Mudjiono,Belajar dan Pembelajargr{Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.250
14 H
Ibid, h.3
15'Mulyono AbdurrahmanAnak Kesulitan Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta 2012),

16.[n;
'Ibid, h.26
" Ahmad Susantoleori Belajar danPembelajarardi Sekolah Dasar( Jakarta: Pranada

Media Group, 2013), h.5
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Prosespembelajaran mempunyai peranan penttecghadap
hasil belajar Prosespenilaian terhadap hasil belajar dapsmberikan
informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya
mencapai tujuatujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya
dari informasi tersebuiguru dapatmenyusun dan membina keie
kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun
individu. Jadi prestasi belajaadalah hasil belajar yang telah dicapai
menurut kemampuan yang tidak dimiliki dan ditandai dengan
perkembangan serta perubahan tingkah laku padaelgorang yang
diperlukan dari belajar dengan waktu tertentu. Hasil belajar dapat
dinyatakan dalam bentuk nilai dan hasil tes atau ujian.

Berdasarkan definisi di atas dapat gahami bahwa hasil
belajar merupakan tolak ukur dari keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar dapat diperoleh siswa setelah melakukan
kegiatan pembelajaran yang berupa pengetahuan, sikap, pemahaman,
dan ketrampilan.

2. Ciri -Ciri Hasil Belajar
Hasil belajar dalam pendidikan merupakan sesuatu yang
dicapai setelah individu meksanakan proses pembelajan. Berikut
penjelajasan tentang criri hasil belajar:
Menurut Nana Sudjana ciciri hasil belajar yaitu:
1) Siswa dapat mengingat fakta, prinsip, konsep, yang telah dipelajari
dalam kurun waktu yang cukup lama.

2) Siswa dapamemberikan contoh dari konsep dan prinsip yang telah
dipelajari.
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3) Siswa dapat menggaplikasikan atau menggunakan konsep, prinsip
yang telah dipelajarinya baik dalam bahan pelajaran maupun dalam
praktik kehidupan sehahari.

4) Siswa mempunyai dorongan yang kuantuk mempelajari bahan
pelajaran lanjut dan mampu mempelajari sendiri dengan
menggunakan prinsip dan konsep yang dikuasai.

5) Siswa terampil mengadakan hubungan sosial seperti kerjasama antar
teman yang lainnya.

6) Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa iaempunyai
kemampuan dan kesanggupan dalam melakukan tugas belajar.

7) Siswa dapat menguasai bahan pelajaran yang telah dipelajarinya
minimal 80% dari yang seharusnya dicapai sesuai dengan tujuan
intruksional khusus yang diperuntukkan bagiffya.

Berdasarkanpenjabaran circiri hasil belajar di atas dapat
dipahami bahwa seorang guru dapat menilai sejauh mana tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Apakah
setelahdilaksanakan prosegembelajaranterdapat perubahan tingkah
laku dari dir siswatersebut

3. Jenis-Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar mengacu pada segala yang menjadi milik siswa
sebagai akibat dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan: Jenis
jenis hasil belajar digolongkan menjadi tiga golongan yaitu sebagai
berikut :

a) Doman kognitif adalah Knowlegde (pengetahuan, ingatan),
Comprehension(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh),
Aplication (menerapkan), Analysis (menguraikan, menentukan
hubungan baru), daavaluaction(menilai).

b) Domain afektif adalahReceiving (sikap menerima)Responding

(memberi respon)\Valuing (menilai), Organization (organisasi),
Characterizationkaraterisasi).

3Nana SudjanaCara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengaja@Bandung:
Sinar Baru, 2010)h. 111
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c) Domain psikomotorik adalah meliputintitatory, Pre-routing
Rountinized psikomotorik juga mencakup kemampuan produktif,
teknik, fisik, sosial, menejerial, dan intelektu&.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa
jenis hasil belajar mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek
afektif, dan aspek psikomotor. Adapun yang dijadikan indikator hasil

belajar dalam penelitian ini adalah aspek kognitif (ingantan,

pemahaman, penerapan).

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam proses pembelajaran hasil belajar seseorang tergantung
dari kemampuan baik berupa bakat, minat dan kecerdasan serta model
pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik. Hasil belajar yang dicapai
oleh peserta didik yang satu dengan yang lainnya beiteia

Faktorfaktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai

berikut:

1) Faktor internal (fator dari dalam diri siswayaitu, keadaan
atau kondisi jasmani dan rohani siswa.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) vyaitu, kondisi
lingkungan disekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu, jenis
upaya belajar yang meliputi strategi, metode dan myxled
digunakansiswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran
materimateri pelajaraf’

Secara garis besar ada dua faktor yang mempenghadii

belajar yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal

merupakan faktor dari luar yang dapat mempengaruhi hasil belajar

h.129

19 Agus SuprijonoCooperatif Learning(Yogyakarta: Pustaka Belaj@012), h.67
“*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
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siswa sedangkan faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa itu
sendiri yang dapat mempengaruhi hasil belajar.

Adapun yang termasuk faktor internal adalah:

1) Psikologis, meliputi faktor bakat, intelegensi, sikap, perhatian,
pikiran, persepsi, pengamatan minat, motivasi, dan faktor
psikologis lainnya.

2) Sosiologis, meliputi faktor kemampuan siswa dalam
melakukan interaksosial dan komunikasi sosial.

3) Fisiologis, meliputi keadaan jasmani siswa.

Adapun yang teramsuk dalam faktor eksternal adalah:

1) Lingkungan sekolah.

2) Peralatan pembelajaran.

3) Kurikulum.#

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
faktor yang mepengaruhi hasil belajar siswa meliputi beberapa aspek,
salah satunya adalah faktor pendekatan belajar yang merupakan upaya
untuk meningkatkan hasbelajar dengan strategi, metode dan model
yang dapat meningkatkan mindelajar siswa sehingga hasil yang

diperoleh akan balik.

B. Model PembelajaranCooperative Learning
1. Pengertian ModelCooperative Learning
Istilah Cooperative Learningligunakan karena memiliki makna
luas, yaitu menggambarkan keseluruhan proses social dalam belajar
dan mencakup pula pengertian kolaboratif, sehingga ada beberapa
pendapat tentang pengeriadooperative Learningyaitu sebagai

berikut:

%1 Abdul Hadis dan NurhayatPsikologi dalam Pendidikar{Bandung: Alfabeta, 2010),
h. 101.
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PembelajararCooperatie Learningadalah konsep yang lebih
luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bebé&rituk
yang lebih dipimpin oleh guru atau di arahkan oleh géiru.

Model pembelajaran Cooperative Learning akan dapat
menumbuhkan pembelajaran yang efektif yaitu pembelajaran yang
bercirikan sebagai berikut:

a. Memudahkan siswa belajar: sesuatu yang bermanfaat seperti, fakta,
ketrampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan
sesama.

b. Pengetahuan nilaidan ketrampilan diakui oleh mereka yang
berkompeten menil&t®

Pembelajaran Cooperative Learning merupakan bentuk
pembelajaran dengan cas@wa belajar dan bekerja dalam kelompok
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat
ataueman orang dengan struktur kelompok yang bers#trogerf*

Cooperative Learningadalah teknik pengelompokan yang di
dalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam
kelompok kecil yang umumnya terdiri darbdorang’™

Pembelajararkoorperatif dapat dijelaskan dalam beberapa
perspektif, yaitu:

a) Persepektif motivasi artinya penghargaan yang diberikan kepada
kelompok yang dalam kegiatannya saling membantu untuk
memperjuangkan keberhasilan kelompok.

b) Perspektif sosial artinya melallioorperatif setiap siswa akan

saling membantu dalam belajar, karena mereka menginginkan
semua anggota kelompok memperoleh keberhasilan.

22Agus SuprijonoCoorperative learning(Yogyakarta: Puskat@elajar 2012)h.54
23 1h;
'Ibid, h.58
**Rusman ModekModel Pembelajaran(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h.
202
**|bid, h.204
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c) Perspektif perkembangan kognitif artinya dengan adanya interaksi
antara anggota kelompok dapat mengembangkan prestasiasi
untuk berpikir mengolah berbagai inform&si.

Beberapa pendapat dias dapat dipahami bahwaoperative
learning merupakan pola pembelajaran kerja kelompok untuk
menumbuhkan pembelajaran efektif dari berbagai perspektif (motivasi,
sosial, dan kognitif) dengan anggota empat sampai enam orang secara
heterogen

Pembelajaran koorperatif adalah suatu sistem yang di
dalamnya terdaat elemerelemen yang saling terkait.

Ada berbagai elemen yang merupakan ketentuan pokok
dalam pembelajaran koorperatif yaitu:

a) Saling ketergantungan positif.

b) Interaksi tatap muka.

c) Akuntabilitas individu.

d) Ketrampilan untuk menjalin hubungan antar pribaaliau
keterampilan sosial yang secara sengaja diajdrkan.

Berdasarkan penjelasan di atas pembelajaran koorperatif
memiliki empaat unsur yang saling keterkaitan. Unsur tersebut
membantu siswa yang membutuhkan antara siswa lain sehingga
mereka dapat saling berdialog. Berdialog dapat membantu siswa
saling bekerjasamnyang bermanfaat untuk menjalin hubungan sosial

antar siswa dan guru. Pembelajar koorperatif sangat membantu siswa

untuk menunbuhkan rasa tanggung jawab pada massgg

% Rusman ModetModel Pembelajaran(Jakarta: PT Ragrafindo Persada, 2013), h.
206-207

2" Made, Wena,Strategi Pembelajaran Inovatif kontempore(Jakarta: Bumi Rsara,
2009, h. 190



20

individu. Dengan adanya rasa tanggung jawab individu keberhasilan
kelompok akan muzh tercapai.

Pada penelitianini, peneliti akan menerapakan model
cooperative learningipe Teams Game Tourname(fGT). Dengan
menggunakan model pembelajaran ini, diharapkan seluruh siswa
mendapatkan peran yang sama dalam proses belajar mengajar,
sehing@ akan mendapatkan hasdlajar siswa yang memuaskan

2. Model Cooperative Learningipe Teams Game TournamerfT GT)

Model pembelajaran TGT ini mengutamakan kerjasama
antar angota kelompok yang terdiri dari 5 sampai 6 orang siswa.
Adapun beberapa pendapat tentang m&teperative Learnindipe
Teams Game TournamgGT) yaitu sebagai berikut:

Cooperative learningtipe Teams Game Tournament
(TGT) atau Pertandingan Permainan Tim dikembangkan secara
langsung oleh David De Vries dan Keath Edward. Model pembelajaran
tipe Teams Game Tourname(TGT) ini siswa memainkan permainan
dengan angotangota tim lain untuk memperoleh tambahan poin
untuk skor tim merek&

Secara umum TGT sama dengan STAD kecuali satu hal
yaitu TGT menggunakan turnament akademik, dan menggunakan kuis
kuis dan sistem skdkemajuan individu di mana para siswa berlomba

sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja
akademik sebelumnya setara seperti meféka.

*3Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovefifogresif (Jakarta: Kecana Prenada
Media Group 2011),.83

*Robert E. SlavinCoorperative Learningleori, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa
Media, 2005), h.16365
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Pembelajaran dengan menggunakaarperative tipe TGT
siswa memainkan permainan dengan anggatgpta tim lain untuk
memperoleh skor bagi tim mereka masingsing®

Pembelajaran koorperatif tipe TGT terdiri dari tahapan yaitu
penyajian kelas, belajar dalam kelompok, permainan, pertandingan,
dan penghargaan kelompdk.

TGT adalah salah satu tigembelajaran koorperatif yang
menempatkan siswa dalam kelomgakompok belajar yang
beranggotakan 5 sampai 6 orang yang memiliki kemampuan, jenis
kelamin dan suku kata atau ras yang bertéda.

Pembelajaran koorperatif model TGT adalah salah satu tipe
atau model pembelajaran koorpertif yang mudah diterapkan karena
melibatkan aktivitas belajar seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan
status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung
unsur permainan daeinforcement®

Berdasarkan beberapa papat di atas dapat dipahmi
bahwa model pembelajar@@ooperative Learningipe Teams Games
Tournament (TGT) adalah model pembelajaran kelompok yang
heterogen menurlkkemampuan atau prestag@nis kelamin dan suku
kata atau ras yang berbeda dengan beranggotakan 5 sampai 6 orang
siswa sehingga dapat merangsang siswa untuk berinteraksi, saling

memotivasi, dan bekerja sama dalam memahami materi pembelajaran

guna mempermudah dalam mencapai tujugrembelajaran.

% RusmanModetModel Pembelajaran(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 300224
31
Ibid, h. 225
*2|bid, h.224
%3 Mohammad Jauhammplementasi PAIKEM dari Behavioristik sampai
Konstruktivistik (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 201162
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PembelajararCooperative Learningipe Teams Games Tournament
(TGT) ini dilakukan permaianan akademik dan kelompok yang dapat
mengumpulkan poin tertinggi akan mendapatkan hadiah.

KomponenTeams Games TournamdiiGT) terdiri dari 5
komponen atara lain:
Penyajian kelas
Kelompok belajar
Game
Tournament
Penghargaan kelomp8k

agrwbdE

Komponenkomponen TGT adalah sebagai berikut:
Presentasi di kelas
Tim
Game
Turnament
Rekognisi tint®

agrwbdPE

Tahapartahapan pembelajaran koorperatif tipe TGT
adalah:
Penyajiarkelas
Belajar daalam kelompok
Permainan
Pertandingan
Penghargaan kelomp8k

agrwbdPE

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami
bahwa komponen pembelajaran koorperatif tipe TGT ada lima
komponen. Komponen ini dijadikan sebagai indikator dari penilaian
aktivitas belajar siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Komponen
pertama penyajian kelas dalam komponen ini siswa bersungguh

sungguh memperhatikan presentasi kelas dapat menjawab pertanyaan

*Ibid, h.63

% Robert E. SlavinCoorperative Learning@eori, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa
Media, 2005), h.164.67

%3\ uhammad FathurrohmaMode+Model Pembelajaran InovatifJogy&arta: Ar-
Ruzz Media 2015), h.556
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berkaitan dengan materi yang disampaikan. Kedua belajar dalam
kelompok komponen ini siswa mendiskusikan masalah bersama dan
menemukan jawaban. Ketiga permainan atau game siswa mengerjakan
soal dengan memberikan jawaban yang benar. Keempat turnamen
komponen ini setiap anggota kelompok  masimging
mengumpulkan skor deag memberikan jawaban benar. Komponen
kelima penghargaan kelompok memberikan hadiah kepada kelompok
yang mendapatkan skor terbanyak.
Model pembelajaranCooperative Learningtipe Teams

Games Tournamen{TGT) merupakan model pembelajaran yang
bertujuan membuat siswa bekerja sama dengan siswa lainnya dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa mendapatkan
ilmu pengetahuan dari guru juga dari siswa lain yang memiliki
kemampuan akademik lebihSelain itu, siswa dilatih untuk
bertanggung jawab atas kelompoknya maupun individu karena setiap
siswa akan mendapatkan kuis dimana setiap poin yang didapatkannya
merupakan sumbangan poin untuk kelompoknya, setiap siswa juga
dituntut aktif.
. Langkah-Langkah Model Pembelajaran TGT

Model pembelajaranCoorperative Learningtipe TGT
memiliki langkahlangkah yang harus dipersiapkan oleh guru .

Menurut Slavin, pembelajaran koorperatif tipe TGT terdiri

dari 5 tahapan yaitu tahapan penyajian keleasé precentatiof,
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belajar dalam kelompoktgam$, permainan dame$, pertandingan
(tournamen), dan penghargaan kelompokedm recognition®’
Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh Slavin, model pembelajaran
koorperatif tipe TGT memiliki langkalangkah sebag#erikut:
a. Tahap penyajian kelasl@ss precentation
Bahan ajar dalam TGT mulaula diperkenalkan melalui
presentasi kelas. Presentasi ini paling sering menggunakan
pengajaan langsung atau suatu cerantibkusi yang dilaklkan
oleh guru. Namun, presentadapat méputi presentasi audio
visual atau kegiatan penemuan kelompok. Pada kegiatan ini siswa
bekerja lebih dahulu untuk menentukan informasi atau mempelajari
konsepkonsep atas upaya mereka sendiri.
Presentasi kelas dalam TGT berbeda dari pengajaesa lsebab
dalam presentasi tersebut harus jgddass fokus pada unit TGT
tersebut. Dengan cara ini, siswa manyadari bahwa mereka harus
sungguhsungguh memperhatikan presentasi kelas tersebut. Dengan
demikian akan membantu mereka dalam turnamen atau
pertadingan dengan baik dan skor turnamen mereka menentukan
skor timnya.
b. Belajar dalam kelompokdam3
Siswa ditempatkan dalam kelompk&lompok belajar yang

beranggotakan -6 orang yang memiliki kemampuan, jenis

3" Muhammad FathurrohmahjodetModel Pembelajaran InovatifJogyakarta: AiRuzz
Media 2015), h.55
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kelamin, dan suku atau ras yang berb¥d@enga adanya
heterogenitas anggota kelompok diharapkan dapat memotivasi
siswa untik saling membantu antarsiswa yang berkemampuan
lebih dengan siswa yang berkemampuan kurang dalam menguasai
materi. Fungsi utama tim adalah untuk memastikan bahwa semua
anggota tin itu belajar. Secara lebih spesifik tujuannya adalah
untuk mempersiapkan semua anggota tim agar dapat mengerjakan
kuis dengan baik.

c. Games Tournament
Tujuan dari permainan ini adalah untuk mengatahui apakah semua
anggota kelompok telah menguasai materiehOlkarena itu,
pertanyaaspertanyaan yang diberikan berhubungan dengan materi
yang telah didiskusikan dalam kegiatan kelompok. Dalam
permainan ini, setiap siswa yang bersaing merupakan wakil dari
kelompoknya. Siswa yang mewakili kelompoknya, masiragsing
ditempatkan dalam mejaeja turnamen. Tiap meja turnamen
ditempati 56 orang peserta dan diusahakan agar tidak ada peserta
yang berasal dari kelompok yang sama. Dalam setiap meja
turnamen diusahakan setiap peserta homogen.
Permainan ini diawali dengan meerltahukan aturan permainan.

Setelah itu, permainan dimulai dengan membagikan kartu soal

*Bibid, h. 56



26

untuk bermain (kartu soal dan kunci diletakan terbalik di atas meja
sehingga soal dan kunci tidak terbaca).

d. Penghargaan kelompote&m recognition
Langkah pertama selum memberikanpenghargaan kelompok
adalah menghitung ratata skor kelompok. Untuk memilih rata
rata skor kelompok dilakukan dengan cara menjumlahkan skor
yang diperoleh oleh masingasing anggota kelompok dibagi
dengan banyaknya anggota kelompblemlerian penghargaan
didasarkan atas ratata poin yang di dapat oleh kelompok
tersebut. Penentuan poin yang diperoleh oleh masaging
anggota kelompok didasarkan pada jumlah kartu yang diperoleh.

Dengan langkatangkah di atas pembelajarafeams

GamesTournament(TGT) dapat bermanfaat bagi siswa untuk
menumbuhkan pemahaman untuk penguasaan pembelaran yang
diterima secara teoritik dan praktek. Pembelajaraams Games
Tournament(TGT) juga dapat memotivasi seluruh siswa untuk
belajar dan saling memban&ntar siswa pada saat pembelajaran,
berdiskusi, saling bertanggung jawab dan menghargai satu salam
lain. Berdasarkan langkdangkah tersebut pelaksanaan
pembelajaranTeams Games Tourname(IGT) yaitu, pertama
penyajian kelas tahap ini dilakukan dengaragaresentasi dikelas

yang dilakukan oleh siswa yang sebelumnya guru sudah membagi

*bid, h58
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kelompok kecil. Kedua belajar dalam kelompok tahap ini bertujuan
agar siswa yang memiliki kemampuan akademik yang lebih bisa
membantu dan memotivasi siswa lain yang belutmapa dengan
materi ajar sebelum siswa itu bertanya dengan guru. Kgtgse
tournamenttahapan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
dan kekompakan siswa dalam kelompok untuk mengumpulkan
poin. Permainan ini menggunakan kartu bicara yang dipegang oleh
semua siswa saat pembagian kelompok. Kartu bicara ini berfungsi
untuk membuat siswa lébaktif dan berani untuk mengemukakan
pendapatnya serta bertanya kepada guru saat belum paham pada
materi yang diajarkan. Keempat penghargaan kelompok diberikan
oleh guru untuk kelompok yang mengumpulkan skor paling banyak
atas kerjasamanya dalam kelompBknentuan skor yang diperoleh
masingmasing anggota kelompok didasarkan pada jumlah soal
yang telah dijawab saat permainan.
4. Aspek-Aspek Model Pembelajaran
Ada beberapa aspek model pembelajaran yang perlu
diperhatikan, yaitu sebagai berikut:
Model pembelajaranTeams Games Tourname(iGT)
memiliki aspekaspek yang perlu diperhatikan oleh guru ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Model pembelajaran terdiri 4 aspek di antaranya adalah:
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a) Sintak (tahapatahapan) model pembelajaran merupakan

deskripsi implementasi model di lapangan. la merupakan

rangkaian sistem dari aktivitaktivitas dalam model tersebfiit.

Tahaparahapan sintak antara lain:

Tahap 1 : persiapan kelompok

1)

2)

3)

4)

Guru memilih  model pembelajaranTeams Games
Tournamen{TGT)

Guru menata ruang kelas untuk pembelajareaams Games
Tournamen{TGT)

Guru membuat kartu warna untuk membentuk kelompok

Guru menentukan jumlah kelompok

Tahap 2 : pelaksanaan pembelajaran

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menyiapkan pembelajaran

Guru memberikan tugas kepagasingmasing kelompok

Siswa bekerja dalam sebuah tim mereka untuk memastikan
bahwa seluruh anggota tim telah memahami pelajaran
tersebut

Siswa mengerjakan dan mendiskusikan tugas yang diberikab
guru

Siswa mencatat seluruh hasil diskusi yang telah dilakuk

sesuai dengan materi

Tahap 3 : penilaian kelompok

“OMiftahul Huda,Mode+Model Pengajaran dan PembelajarafYogyakartaPuskata

Belajar, 2013), h.75
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1) Guru menilai dan menskor hasil kelompok
2) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
3) Guru dan siswa mengevaluasi prilaku anggota kelompok

b) Sistem sosial mendeskripsikan peran dan relasi antara guru dan
sisva. Sistem sosial dalamieams Games Tourname(EGT)
menunjang tinggi nilanilai demokratis yang didasarkan pada
kesepakatan kolektif antar anggota dalam setiap kelompok.

c) Tugas atau peran guru mendeskripsikan bagaimana seorang guru
harus memandang siswanylan merespon apa yang dilakukan
siswanya. Guru menyajikan materi, siswa bekerja dalam
kelompok mereka masingasing. Dalam model pembelajaran
ini, guru berperan sebagai konselor, konsultan, dan terkadang
juga sebagai pemberi saran yang ramah. Guru Inaeasbimbing
dan merefleksikan pengalaman kelompok.

d) Sistem dukungan mendeskripsikan kon#mndisi mendukung
yang seharusnya diciptakan atau dimiliki oleh guru dalam
menerapkan model tertentu. Dukungan ini merujuk pada
prasyaraprasyarat tambahan dari luaskill-skill, kapasitas
kapasitas manusia pada umumnya dan fasi#tsifitas teknis
pada khususnyd.Sistem dukungan dalam pembelajaran ini harus
ekstensif dan responsif terhadap semua kebutuhan siswa. Sekolah

harus dilengkapi dengan sebuah ruang peapasin yang

“pid, h.7576
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menyediakan informasi dari berbagai macam media, sekolah juga

harus menyediakan akses terhadap referefsiensi luar.

5. Keunggulan dan kelemahanTeams Games Tournament

Setiap model pembelajaran memiliki keunggulan dan

kelemahan yang perhliperhatikan. Keunggulan dan kelemahan model

pembelajaran TGT yaitu:

Menurut Slavin keunggulan dan kelemahan model

pembelajaran TGT adalah sebagai berikut:

a. Keunggulan model pembelajaran TGT sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Para siswa di dalam kelas yang menggunakan TGT
memperoleh teman yang secara signifikan lebih banyak dari
kelompok rasial merekan daripada siswa yang ada dalam
kelas tradisional.

Meningkatkan perasaan atau persepsi siswa bahwa hasil yang
mereka peroleh tergantung dari kinerja dan bukanya pada
keberuntunga.

TGT meningkatkan harga diri sosial pada siswa tetapi tidak
untuk rasa harga diri akademik mereka.

TGT meningkatkan kekoorperatifan terhadap yang lain (kerja
sama verbal dan nonverbal, kompetisi yang lebih sedikit).
Keterlibatan siswa lebih tinggi dalabelajar bersama, tetapi
menggunakan waktu yang lebih banyak.

TGT meningkatkan kehadiran siswa di sekolah pada remaja
remaja dengan gangguan emosional, lebih sedikit yang
menerima skor atau perlakuan yang fin.

b. Kelemahan model pembelajaran TGT sebagakber

1)

Bagi guru
Sulitnya mengelompokan siswa yang mempunyai

kemampuan heterogen dari segi akademik. Kelemahan ini

““Muhammad Fathurrohma®odetModel Pembelajaran Inovati{Jogyarta: ArRuzz

Media 2015), h.60
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akan dapat teratasi jika guru yang bertindak sebagai
pemegang kendali teliti dalam menentukan pembagian
kelompok waktu yang dihabiskan untdiskusi oleh siswa
cukup banyak sehingga melewati waktu yang sudah
ditetapkan. Kesulitan ini dapat diatasi jika gurungasai
kelas secara menyeluruh serta pembagian kelompok dengan
menggunakan kartu warna yang dibuat dari kertas origami.
Kartu tersebutdrdiri dari enam warna yaitu hijau, merah,
hitam, coklat, biru, dan kuning. Siswa yang mendapatkan
kartu berwarna hijau sebanyak enam siswa, maka siswa
tersebut menjadi satu kelompok.

Bagi siswa

Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa
dan slit memberikan penjelasan kepada siswa lainnya.
Untuk menguasai kelemahan ini, tugas guru adalah
membimbing dengan baik siswa yang mempunyai
kemampuan akademik tinggi agar dapat dan mampu
menularkan pengetahuannya kepada siswa yang’lain.
Kelemahan ini deat di atasi dengan cara kartu warna selain
digunakan untuk membagi kelompok heterogen juga
digunakan sebagai kartu bicara. Kartu bicara ini bertujuan
agar semua siswa dapat mengungkapkan pendapatnya pada
saat turnamen. Bagi siswa yang memiliki kemampuan

akademik tinggi akan lebih cepat mengungkapkan

pendapatnya ketika guru memberi pertayaan. Sehingga siswa

“bid, h.61
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tersebut kartu bicaranya akan di ambil oleh guru ketika guru

mengajukan pertanyaan berikutnya dan siswa yang sama

mengetahui jawabannya siswa itu bolefemberitahukan

jawaban kepada temannya yang masih memegang kartu

bicara.

C. Peningkatan Hasil Belajar PAI Melalui Teams Games Tournament
Guru dansiswa merupakan subyek dalam pembelajaran maka
dalam pembelajaraendidikan Agama Islam hendaknya memilih dan
menggunakan strategi belajar yang melibatkan siswa secara aktif.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan menggunakan
model pembelajaran koorperatif salah satunya yaitu model TGT. Model
TGT merupakan ma pembelajaran yang heterogen menurut
kemampuan atau prestaggnis kelamin dan suku kata atau ras yang
berbeda dengan beranggotakan 5 sampai 6 orsiegga. Model
pembelajaran ini dapat merangsang siswa untuk saling berinteraksi.
Berinteraksi ini menunkan bahwa siswa tersebut aktif pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Penggunaan strategi juga merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil berlajar siswa, karena siswa akan
memperhatikan ketika guru menggunakan strategi yang tepat dan proses
pembelajaran dibergamesatau permainan.
D. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah

tentang aku anak salih di antaranya:



1. Jujur itu Disayang Allah swit.

Amanah

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian yang ingin dicapai

mata pelajaran PAIl kelas IV di SD N 1 Girikarto adalah :

Santun damMenghargai Teman

TABEL 1

Hormat dan Patuh Kepada Orang Tua dan Guru

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
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Kompetensi
Dasar

Indikator
Pencapaian

Materi

Alokasi
Waktu

Memiliki  sikap  jujur
sebagai implementa;
dari pemahaman surah :
Taubah (9)119

Siswa dapa
menunjukkan Ccid
ciri sikap jujur

Jujur
disayang
Allah SWT

Memiliki sikap amanal
sebagai implementa;
dari pemahaman kisg
keteladan Nabi
Muhammad saw.

Siswa dapa
memahami tentan
sikap amanah da
mampu
mempraktikan

Amanah

2x4 JP

Memiliki perilaku hormat|
dan patuh kepada oraf
tua, dan guru dan sesatr
anggota keluarga sebag
implementasi dar
pemahaman surg
LugmUn/ 31:

Siswa dapa
menunjukkan cari
menghormati orang
tua dan guru

Hormat dan
patuh
kepada
orang
dan guru

tua

Memiliki sikap santun
dan menghargai tema
baik di rumah, sekolal
dan dimasyarakat sekite
sebagai implementasi de¢
pemahaman surah -g

Had3db7: 9

Siswa dapa
menunjukan sikaj
sopan dar
menghargai teman

Santun dar
menghargai
teman

2x4JP

Sumber: Dokumentasi Silabus Pembelajaran
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E. Hipotesis Penelitian
Pada penelitian diperlukan hipotesis, karena untuk menjawab

rumusan masalah yang ada. Penjelasan tentang hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan
tesis (kesimpulariy’

Hipotesis merupakan jawaban sememtaatas pernyataan
penelitian. Dengan demikian adanya keterkaitan antara rumusan masalah
dengan hipotesis, karena rumusan masalah merupakan pertanyaan
penelitian®

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merumuskan rsgosebagai
beri kut: i P e TreamsaGames Toumame(TGT) dapat
meningkatkan hasilddajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SD N

1 Girikarto KecamataBekampung .

44Julians;yah NoorMetodologi Penelitian(Jakarta: Kencana Prenana Media Group
2013), h. 79
**Ibid, h.80
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Oprasional Variabel
Definisi oprasional adalah penjabaran yang lebih lanjut terhadap suatu
objek penelitian oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang sesuatu yang dijadikan objek penelitian tersebut. Dalam penelitian ini
variabel yang akan diteliti sebagabjek tindakan yaitu variabel bebas dan
variabel terikat, penjelasannya sebagai berikut:
1. Variabel Bebas
Variaabel bebas atamdependence variablemerupakan variabel yang
memperngaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel terikaf®Berdasarkan pengertian tersebut, variabel bebas dalam
penelitian ini adalah penerapan model cooperative learning tipe TGT dalam
proses belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Penggunaarctooperativelearning tipe TGT ini diharapkan dapat
membantu siswa beh mudah untuk memahami, mengingat dan menguasai
materi yang diajarkan oleh guru. TGT adalah salah satu tipe atau model
pembelajaran koorperatif yang mudah diterapkan, melibatkan seluruh
siswa tanpa harus membedakan stituBalam penyampaian materi

meng@ai Pendidikan Agama Islam (PAIl), model TGT ini dapat

“%Juliansyah NOORMetodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group
2013), h.49

*"Muhammad Fathurrohman, Moeelodel Pembelajaran Inovatif, (Jogyakarta:Ruzz
Media 2015), h.55
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membantu siswa untuk lebih fokus dalam hal memecahkan masalah
bersama temannya tanpa memandang suku dan ras, serta dapat membantu
siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Adapun landgabkah
dalammodel cooperative tipe TGT sebagai berikut:

e. Tahap penyajian kelasl@ss precentation

f. Belajar dalam kelompokdam$

g. Games Tournament

h. Penghargaan kelompote@m recognitio)i®

Tujuan dari penerapan mod€looperative Learningipe Teams games
Tournament(TGT) yaitu untuk mempermudah siswa dalam menerima
materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai setelah proses
belajar berlangsung serta menumbuhkan rasa percaya diri terhadap
kemampuan siswa. ModeCooperative Learningtipe Teams games
Tournameh (TGT) akan menjadi alternatiffang tepat dalam proses
pembelajaran PAI kelas IV SDN 1 Girikarto Kecamatan Sekampung

Kabupaten Lampung Timur.

2. Variabel Terikat
Berdasarkan penelitian tersebut, variabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar.
Hasil belajar siswa sangat penting untuk mengetahui sejauh mana

penguasaan materi yang dicapai ofgdserta siswaHasil belajar yang

“8Muhammad Fathurrohman. Moeldodel Pembelajaran Inovatif, (Jodgata: ArRuzz
Media 2015), h.5658
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diperoleh peserta didik di ambil dari tes yang telah diberikan kepada
peserta didik setelah proses belajar mengajar.
B. Setting Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SDN 1 Girikarto Kecamatan
Sekampung Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa siswi kelas IV
pada mata pelajana Pendidikan Agama Islam (PAI) SDN 1 Girikarto
Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran.
D. Prosedur Penelitian
Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan
bagan yandgerbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang
lazim dilalui yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Adapun model dan penjelasan untukn masiaging tahapan adalah sebagi

berikut:* Gambar 1 [ )

. Perencanaar
Siklus )

[ Refleksi ] [ Siklus | ][ Pelaksanaan ]

gl Pengamatan <:J

(N J

[ Perencanaan %

[ Refleksi ] [ Siklus Il ] [ Pelaksanaan ]

gl Pengamatan M
—L]

9 Suharsimi Arikunto, Suhadjono, Supar@énelitian Tindakan KelagJakarta:PT Bumi
Aksara, 2012), h.16

|
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1. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus yang
setiap siklusnya akan dilakukadua kali petemuan dan setiap
pertemuannya @ menit. Adapun tahapaahapan dalam perencanaan
penelitian tindakan kelas ini pada setiap siklus adalah sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
1) Menentukan materi pokok pembahasan pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (RAyang akan diajarkan
2) Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang akan diterapkan di dalam kelas
3) Menyusun langkatangkah pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT
4) Menyusun lembar kegiatan yang akan dieer kepada siswa
5) Mempersiapkan perangkat tes hasil belajar siswa didalam kelas
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahapan ini pelaksanaannya sesuai dengan RPP yang
telah dipersiapkan. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dalam
beberapa siklus yang tersusun dalanRRtara lain:
Siklus |
1) Kegiatan awal
a) Guru mengucapkan salam
b)Gur u mengaj ak semua siswa berdobo

c) Guru mengabsensi siswa
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d) Mengkondisikan siswa padawal pembelajaran dengan
maksudagar siswa memiliki kesiapan belajar.

e) Apersepsi dapre-test.

f) Menyampaikarnujuan pembelajaran kepada siswa.

2) Kegiatan inti

a) Guru menjelaskan beberapa hal tentang materi pembelajaran
yang akan dipelajari

b) Guru membentuk kelongi belajar yang beranggotakan4
siswa secara heterogen dengan kemampuan yang berbeda
beda berdasar pad@dan yang diperoleh siswa pada ulangan
harian dan mengatur tempat duduk siswa agar setiap
kelompok dapat saling bertatap muka atau berhaddppan.

c) Guru memberikan petunjutetunjuk yang harus dilakukan
oleh siswa selama bekerja kelompok.

d) Guru membagikanLembar Kerja Siswa (LKS) beserta
lembar soal. Setiap kelompok diberi 2 set. Diusahakan setiap
siswa dalam kelompok dapat mengerjakan LKS secara
berpasangpasangan eldiza atau tigaan.

e) Guru memberikan petunjuk cacara mengerjakan LKS.

f) Guru berkeliling untlh mengawasi kinerja kelompok.

g) Guru dapat bertindak sebagai narasumber atau fasilitator jika

diperlukan.
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h) Guru meminta kepada ketua kelompok agar melaporkan
keberhasilan atau hambatan yang dialami anggota
kelompoknya dalam mengisi LKS melalui prensentasilha
kerja kelompok. Jika diperlukan, guru dapat memberikan
bantuan kepada kelompok secara proposional.

i) Guru memberikan pujian bagi kelompok terbaik dalam
presentasi. Setelah selesai mengerjakan LKS secara tuntas,
guru memberikan kuis kepada seluruh sidaxa siswa tidak
boleh bekerja sama dalam mengerjakan kuis.

j) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang benar
dalam menjawab kuis, dan kelompok yang memperoleh skor
tertinggi.

3) Kegiatan penutup

a) Guru bersama dengan siswa membahasst@dlyang telah
dikerjakan

b) Guru bersama dengan siswa memberikan kesimpulan hasil
materi yang diajarka

c) Guru sebagai peneliti dapat melihat hasil belajar siswa pada
siklus pertama dan mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap pokok pembahasan yang telah diajarkan

d)Salamd an ber dooda.

Siklus 1l
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Tahap tes hasil belajar dilakukan satu sekali setiap
pertemuan, tes ini dikerjakan secara individual. Hasilnya digunakan
untuk mengetahui apakah ada peningkatan atau belum untuk
melakukan perbaikan pada siklus berikutnya.

2. Observasi
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah melakukan
pengamatan terhadap jalannya kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media gambar yang digunakan guru sekaligus sebagai
peneliti dengan menggunakan lembar observasi.
3. Refleksi
Berdasarkan hasil bservasi yang telah dilakukan, maka
dilakukan refleaksi pada keseluruhan langkah dan rangkaian proses
tindakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan. Setelah
hasil refleksi diketahui, maka akan direncanakan ke siklus berikutnya.
. Teknik Pengumpulan Data
Pengamatan dan pengumpulan data yang obyektif tentang lebgirb
siswa kelas IV di SDNL Girikarto Kecamatan Sekampung, maka peneliti
melakukan pengamatan dan pengumpulan data dengan cara tes, observasi, dan
dokumentasi.
1. Tes
Tes adalalpernyataan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat

yang dimiliki oleh setiap indidu atau kelompokPengumpulan data yang



42

berupa informasi mengenai pengetahuan, sikap, bakat,|lainnya dapat
dilakukan dengan tes atau pengukur hasil beldjar.

Dijelaskan bahwa tes adalah instrumen pengumpulan data untuk
mengukur kemampuan peserta didik dalam aspek kognitif, atau tingkat
penguasaan materi pembelajatan.

Tes dilakukan diawal siklus(pretes) guna untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik dan diakhiri dengan si¢dostest)guna
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkannya penggunaan
media gambar dengan standar hasil belajar sesuai deKgseria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.

2. Observasi

Observasi meliputi kegiatan pemuatan, perhatian terhadap sesuatu
objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, observasi dapat
dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan
pergecap’’

Observasi dapat dilakukan dengan partisipasif dan non partisipasif.
Dalam observasi partisipasif pengamat ikut serta dalam kegiatan yang
sedang berlangsung. Sedangkan observasi non partisipasif pengamat tidak

ikut serta dalam kegiatan, dia hanyaeran mengamati kegiatzh.

*Y Kunandar Penelitian Tindakan kelagJakarta: Raja Grafindo Perasada, 2008), h.186

*LWina Sanjag, Penelitian Tindakan KelasJakarta : Kencana Pranada Media Group
2010, h. 99

*25yharsimArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT Renika
Cipta, 2010, h. 199

*’Nana syaiodih Sukmadinatsietode Penelitian PendidikafBandung: Remaja
Rosdakarya2009 Cet Ke-3, h. 220
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Berdasarkan pengertian di atas maka observasi yang dilakukan oleh
penulis merupakan observasi partisipasif karena penulis ikut serta dalam

kegiatan pembelajaran.

Observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan guru dan siswa selama
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Taems Games TournamémGT).

. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yaitu merupakan data tentang

barangbarang tertulis atau dapat diartikan berdmnda peninggalan sejarah
dan smbolsimbol. Metode dokumentasi merupakan metode utama apabila
peneliti melakukan pendekatan analisis5i.

Metode ini digunakan sebagai metode penunjang untuk memperoleh data
bahan pnelitian.Cara lain untuk memperoleh data dari responden yaitu
menggunakan teknik dokumentasi. Pada teknik ini peneliti dimungkinkan
memperoleh informasi dari bermacamacam sumber tertulis atau
dokumen.

Ada berbagai dokumen yang dapat membantu penelitanda
mengumpulkan data penelitian yang relevansi dengan permasalahan dalam
penelitian tindakan kelas, diantaranya yaitu:

a. Profil sekolah yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya sekolah,
visi dan misi serta struktur organisasi.

b. Keadaan guru dan kgawan, siswa, serta sarana prasarana.

*41pid,h. 202



44

c. Perangkat pembelajaran yang meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), dan keadaan pembelajaran di kelas IV SDN SDN 1
Girikarto Kecamatan Sekampung.

d. Data hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAL.

. Instrumen Penelitian
Penelitian sebagai cara ilmiah untuk menyelesaikan masalah, maka akan

berhubungan dengan instrumen penelitian. Definisi instrumen penelitian adalah
sebagai berikut:

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian. Karena alat atau instrumen ini menggambarkan cara
pelaksanaannya, maka sering disebut juga teknik penéfitian.

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan dat®.

Berdasarkan pengertian di atas alamlipahami pengertian instrumen
penelitian adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan data yang
dirancang dan dibuat peneliti agar hasilnya lengkap. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes, observasi dan dokumentasi.

1. Instrumen Tes HasBelajar

Instrumen tes hasil belajar siswa diadakan untuk mengukur
peruabahan siswa secara kognitif setelah pembelajaran. Melalui instrumen

tes dapat diketahui pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran setelah

°> Wina SanjayaPenelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Proseddakarta: Kncana

Prenada Media Group, 200€et 1 h.84

°% Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidika@d&arta: Bumi Aksara,

2009), h.168
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Tournamen{TGT).
TABEL 2
KISI -KISI SOAL
(Pretest dan Posttest Siklus I)
Mata Pelajaran :Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester IVIGaniil
Standar Kompetensi : 3. Aku Anak Salih
No Indikator Materi No Tingkat Jml
Soal Kesukaran Soal
Md | Sd | Sk
1 | Siswa dapal Jujur 1 a 13
menunjukkan  cid | disayang| 2 5
ciri  sikap  jujur| Allah 3 3
sebagai Swi. 2 3
implementasi  dar =
pemahaman  sura ! a _
At-Taubah/9:119 8 a
9 a
10 a
11 a
14 a
15 a
16 a
18 a
2 | Siswa dapal Amanah 5 a 7
menunjukan CiFciri 6 a
sikap amanalt 12 a
sebagai 13 a
implementasi dar| 17 3
pemahaman  kisa 19 F
keteladan Nabi 20 a
Muhammad saw.

Jumlah

20




KISI -KISI SOAL

TABEL 3

(Pretest dan Posttest Siklus I1)

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Standar Kompetensi
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: Pendidikan Agama Islam

: IV/IGanijil

: 3. Aku Anak Salih

No Indikator Materi No Tingkat Jml
Soal Kesukaran Soal
Md | Sd | Sk
1 | Siswa dapa] Hormat 1 a 11
menunjukkan cari dan patuh 4 3
menghormati oran¢ kepada 5 3
tua dan guru sebagi orang tua 6 3
implementasi  dar| dan guru =
pemahaman sura ! a _
Al-Lugman/31:14 10 a
11 a
13 a
14 a
17 a
18 a
2 | Siswa dapal Santun dar, 3 a 7
menunjukan sikaf mengharga| 8 a
sopan dar teman 9 a
menghargai 12 a
temansebagai 15 a
implementasi  dar 16 3
pemahaman surg 19 F
al-Hadid/57:9 20 ]
Jumlah 20

Ada 5 interpretasi mengenai besarnya nilai kesahihan dan
keajegan yaitu:
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Interpretasi data®’
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Rentang Nilai

Kriteria

Antara 0,800 sampaidengan 1,00

Tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,80(

Cukup

Antara 0,400 sampai dengan 0,60(

Agakrendah

Antara 0,200 sampai dengan 0,40(

Rendah

Antara 0,00 sampai dengan 0,200

Sangat rend

ah

2. Instrumen Obsevasi
Lembar observasi siswa yang tidak telibat aktif digunakan untuk

mengumpulkan data dan informasi mengenai kegiatan siswa selama

pembelajaran Adapun kisikisi untuk mengetahui aktivitas siswa dalam

menerapkan pembelajaran koorperatif tipe TGT adalah sebagai berikut:

a) Kisi-Kisi Lembar Observasi Kegiatan Guru (Peneliti)

TABEL 5

Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru (Peneliti)

No

Jenis Kegiatan

Skor

2

3

4

Membuka pembelajaran

Melakukan apersepsi

Memberikan motivasi siswa

Menyampaikan materi

g WNF

Mengelompokan siswa dalam kelomp
heterogen

6 | Membimbing kelompok dalam melakuks
turnamen

7 | Penguasaan kelas

8 | Mengawasi permainan sesuai struktur TC

9 | Mengevaluasi hasil belajar siswa d
menentukan skor

10 | Memberikan penghargaan

11 | Menyimpulkan materi

" Suharsimi Arikunto,DasarDasar Evaluasi PendidikanJakarta: PT Bumi Aksara,

2012), h.245
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12 | Memberikan pekerjaan rumah
13 | Menutup pelajaran
Jumlah
Presentase
Pedoman Penskoran

Baik sekali =
Baik =
Cukup =
Kurang =2
Kurang sekali =1

b) Kisi-Kisi Lembar Observasi Kegiatan Siswa
TABEL 6

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

No Jenis Aktivitas Aktivitas Siswa
1 2 3 4 5

1 | Siswamemperhatikan penjelasan gu

2 | Siswa dapat menjawab pertanyaan (
guru

3 | Siswa bekerjasama (berdiskusi) dal
kelompok

4 | Siswa dapat menjawab pertanyg
pada permainan (game)

5 | Siswa berantusias dalam
mengumpulkan skor

Jumlah

Rata-Rata

Pedoman Penskoran

Kurang sekali =1

Kurang =2
Cukup =3
Baik =4
Baik sekali =5

. Instrumen Dokumentasi

Instrumen dokumentasi digunakan untuk mengetahui aktivitas dan

hasil belajar siswa dari datiata yang telah adserupa gambar.
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G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data kuantitaif. Analisis
data kuantitatif ini digunakan untuk mengukur hasil belajar dengan melihat
peningkatan hasil belajar menggunakan tes tertulis. Hasil belajar dibipat
dari hasil yang didapat setelah proses pembelajaran pada setiap siklusnya.

Analisis data dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

a) Rumus untuk Menghitung Nilai Rata-Rata

- A EI_

Keterangan :

Me = Mean(ratarata)

B = Epsilon(baca jumlah)

Xi = Nalai x ke i sampai ke n
n = Jumlahindividu®®

b) Rumus untuk Menghitung Presentase
~ O,
V] bfup mmnp

Keterangan:
P = Frekuengpresentasi
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya

N = number ofcase§umlah frekuensi/banyak indivigit?

*85ugiyono,Statistik untuk Penelitiar{Bandung: Alfabeta, 2010), h. 49
**Anas SudjionoPengantarStatistik Pendidikan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), h.
43
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H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam dua
siklus. Peningkatan hasil belajar siswa ditandai dengan tercapainya Kriteria
KetuntasanMinimal (KKM) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)
si swa memperoleh nilai O 75 dinyatakan
pengetahuan siswa mencapai 75% dari jumlah siswa berdasarkan nilai KKM

siswa dikelas yang diteliti.
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BAB IV
HASIL PEN ELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
Setelah kegiatan penelitian dapat dilaksanakan maka untuk mengenal
secara garis besar tentang keadaan SDN 1 Girikarto, dikemukakan beberapa
data sebagai berikut:
1. Sejarah Singkat Berdirinya SDN 1 Girikarto
Sejarah berdinya SDN 1 Girikarto ini didirikan pada tahun 1962
dengan nomor statistik/NSS 101120403266. Sekolah ini didirikan diatas
sebidang tanah seluas 2.500, nokasi berdirinyaa SDN 1 Girikarto
beralamat di Jalan Raya Girikarto Kecamatan Sekampung Kabupaten
Lampung Timur. SDN 1 Girikarto sekarang dipimpin oleh kepala sekolah
yang bernama lbu Suratin.

2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah

a. Visi Sekolah
ATerwujudnya peserta didik yang cerdas dalam bidang pengetahuan
,kecakapan hidup dan berbudi pekerti untuk menuju sigarzg
berakhlak mulia berbudaya dan berkar
b. Misi Sekolah
Dalam rangka mewujudkan visi di atas, misi yang akan diemban oleh

SDN 1 Girikarto sebagai berikut
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- Mengembangkan sikap dan perilaku religiusitas di lingkungan
dalam dan luar sekolah.

- Meningkatkan minat baca, tulis, dan berhitung serta pengetahuan
sosial berdasarkan pada kompetensi dasar dan pengembangannya.

- Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inopatif, kreatif,efektip,dan
bermakna.

- Membiasakan perilaku yang baik sesuai dengan-nilai yang
berlaku di masyarakat seperti : sikaf saling tolong menolong, saling
membantu dan salingenghormati.

- Meningkatkan mutu lulusan yang siap bersaing di jenjang
penddikan berikutnya.

- Membiasakan untuk berfikir aktif, berkreatif dan menjungjung
tinggi nilai-nilai budaya dan karakter bangsa.

- Membiasakan siswa untuk berwirausaha dan berekonomi kreatif
dalam prilaku kehidupan sehari hari.

c. Tujuan Sekolah :

0 Meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian akhlak mulia

serta keterampilan untuk hidumandiri dan mengikuti pendidikan

l ebi h |l anjuto.

3. ldentitas Sekolah

a. Nama Sekolah : SD N 1Girikarto

b. Alamat : Jalan Raya Girikarto
c. Desa : Girikarto

d. Kecamatan : Sekampung



N O]

> @

J-

Kabupaten
Propinsi

NSS

NPSN

Tahun Berdiri

Luas Tanah

Batas Lokasi

: Lampung

: 101120403266
: 10809348

: 1962
: 2.500 M

: Lampung Timur
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SDN 1 Girikarto memiliki batas lokasi untuk mengetahui kondisi

lingkungan sekitar yang mendukung kegiatan belajar mengajar disekolah

sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Sebelah Timur berbatasan dengan jatga

Sebelah Barat berbatasan dengan rawa

Sebelah Utara berbatasan dengan lapangan

Sebelah Selatan berbatasan dengan rawa

5. Sarana dan Prasarana Sekolah

SDN 1 Girikarto memiliki

sarana dan prasarana dalam

menunjang kegiatan proses belajar mengajar, baiknd&t@ndisi yang

layak ataupun yang kurang layak. hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

TABEL 7

Sarana dan Prasarana SDN 1 Girikarto

Jumlah

Kondisi Bangunan

No Nama Bangunan Rusak Rusak
Baik )
Ringan Berat
1 | Ruang Kelas Belaja 8 5 - 3
2 | RuangPerpustakaar 1 1 - -
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3 | Ruang UKS - - - -
4 | Ruang Kepala Sek. 1 - 1 -
5 | Ruang Guru 1 1 - -
6 | Mushola - - - -
7 |WC 5 2 3 -

Sumber: Dokumentasi Sarana dan Prasarana SDN 1 Girikarto

6. Keadaan Siswa SD N 1 Girikarto
Jumalah siswa pada tahun pelaja2®18/2019 sebanyak 205
siswa yang terbagi menjadi sembilan kelas. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut:

TABEL 8
Keadaan Siswa SDN 1 Girikarto Tahun Pelajaran 2018/2019
Perkembangan siswa
No | Kelas R.Kelas Rombel
2016/ | 2017/ | 2018/ 2018/2019 & 2018/2019
2017 | 2018 @ 2019
1 I 31 32 39 2 2
2 Il 33 31 31 1 1
3 1 41 33 30 1 1
4 \Y 30 41 33 1 1
5 Vv 32 31 41 2 2
6 VI 27 31 31 1 1
Jumlah 194 199 205 8 8

Sumber: Dokumentasi Keadaan Siswa SDN 1 Girikarto Tahun
Pelajaran 2018/2019
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7. KeadaanGuru dan Karyawan SD N 1 Girikarto
SDN 1 Girikartol4 pegawai yang terdiri atas 9 guru tetap dan 5

guru tidak tetap. Adapun rinciannya akan dijelaskan dalam tabel berikut

ini:
TABEL 9
Keadaan Guru dan Karyawan
o G Tak PSR e
Tetap

1 | SD - - - -
2 | SMP - - - -
3 | SLTA/D.I/D.2 - 1 - 1
4 | D3 - - - -
5 | Sl 9 4 - 13
6 | Sl - - - -

Jumlah 9 5 - 14

Sumber: Dokumentasi Keadaan Guru dan Karyawan SDN 1 Girikarto
8. Struktur Organisasi SDN 1 Girikarto
SDN 1 Girikartomemiliki struktur organisasi guru dan kariyawan

disekolah sebagai berikut:



Gambar 2
Struktur Organisasi SDN 1 Girikarto Tahun Peljaran 2018/2019

Kepala Sekolah

SURATIN,S.Pd

NIP.196503211986032005

Komite Sekolah

SUGANDI
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A

A 4

A

\ 4
Wali Kelas 1 A

SURATMI,S.Pd.SD

NIP. 196704101991032006

Wali Kelas 1 B

ARl MARLINAWATI,S.Pd

NIP.

Wali Kelas 2

SRI MURYATI,S.Pd

NIP. 196509111988022002

Wali Kelas 3

SUKIYEM, S. Pd. SD

NIP. 196711071993092001

|

A

Wali Kelas 4

SUMARSISNO,S.Pd

NIP. 196905092007011030

Wali Kelas 5 A

WIYONO,S.Pd

NIP. 196807031988081001

Wali Kelas 5 B

SRI HINDUN,S.Pd

NIP. 196603151989022001

Wali Kelas 6

KANTI SUKASIH,S.Pd.SD

NIP. 196401141986032005

A 4

Guru PAI

KERI MUJIATI, A.Ma

NIP

Guru Penjaskes

Guru B.Lampung

CICI NURJANAH, S. Pd

A 4

Guru B. Inggris

INTAN REFTIANA,S.Pd

BUSRO, S. Pd
NIP. 19640619 198603 1 006 NIP. NIP.
A 4 A 4
Staf TU Staf Admin
WAHYU AGUNG S. NITA MARLIANA,S.Pd
NIP.

NIP.

A 4

SISWA - SISWI
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9. Denah Bangunan SD N 1 Girikarto
SDN 1 Girikarto memiliki beberapa ruang untuk menunjang
kegiatan pendidikan dan administrasi sekolah serta keperluan lainnya
dengan rincian sebagai berikut:
Gambar 3

Denah Lokasi SDN 1 Girikarto

z » <X >

z » O Z2 » W »
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Keterangan

A. Masjid I. Kelas I
B. Perpustakaan J. Kelas | B
C. Perumahan K. Kelas | A
D. Parkir L. WC

E. Kelas IV M.Kelas V B
F. Kelas VI N. Kelas V A
G. Kantor guru O.Kantin

H. Ruang kepala sekolah P. Pagar

B. Hasil Penelitiandan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi di SD N 1 Girikarto saat proses pembelajaran

PAIl berlangsung terlihat siswa kurang memperhatikan guru dalam proses

pembelajaran. Suasana kelas yang kurang kondusif saat pembelajaran

berlangsung.Kurangnya kemampuan siswa untohemahami materidan

takut untuk meanyakan materi yang belum dipahami. Hasil belajar siswa

yang masih rendah. Kurangnya variasi penggunaan model yang inovatif oleh

guru saat pembelajaran PAIl kelas IV SD N 1 Girikarto.

1. Pelaksanaan Siklus |

a.

Perencanaan

Pada tahap ini peneliti merencanakan penerapan mdtedms
Games Tournamentlalam proses pembelajaran dan setiap siklus
terdiri dari 2 kali pertemuan. Hdlal yang dilakukan dalam
perencanaan adalah sebagai berikut:

a) Mempersiapkan waktu, materi, silabuandRPP



b)
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- Waktu yang digunakan yaitu 2x35 menit sesuai dengan jam
pelajaran setiap tatap muka yang dilaksanakan dalam 2 kali
pertemuan setiap siklusnya.

- Materi pembelajaran yang dibahas dalam penelitian ini adalah
AAKku Anak Sali ho.

- Menyusun indikator yang akadigunakan dalam silabus

-  Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan metodeeams Games TournamégmGT).

Menyiapkan sumber, bahan dan media pembelajaran

- Mempersiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran PAI
SD/MI kelas IV dan bukibuku PAI yang relevan

- Mempersiapkan bahan dan media yan menunjang pelaksanaan
metodeTeams Games TournamgmiGT).

Membuat perangkat evaluasi

Membuat perangkat evaluasi, dalam mempersiapkan
perangkat evaluasi didasarkan pada pembuatankikisisoal.

Banyak soal dalam siklus ini adalah sebanyak 5 soal berbentuk

soal uraian, yang akan diajukan pada awal pertenirates) dan

akhir siklus Posttesy.

- Membuat Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang dibuat
berdasarkan materi yang telah disampaikan dan tujuan

pembdajaran yang telah ditetapkan.
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- Membuat alat pengumpul data berupa observasi kegiatan
dalam pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran pada siklus | dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan.
Pertemuan | (Pertama)
Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 27 Juli
2018 dilakukan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit). Materi pokok
bahasaraku anak salildengan sub bahasan jujur itu disayang Allah
swt. Indikator pertama yaitmemiliki sikap jujur sebagai implementasi
dari pemahaman surah-Baubah (9):119 Adapun langkaflangkah
pembelajaran sebagai berikut:
- Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan ini dimulai dengan guru
mengucapkan salam pembuka dengan cara menyapa teistang
kesiapan dalam menerima pelajaran hari ini. Kemudjanu
memperkenalkadiri terlebih dahulu, setelah memperkenalkan diri
guru mengabsensi kehadiran siswa. Lalu dalam pertemuan pertama
guru memberikan soal pretes untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Selanjtnya apersepsi, mengajukan pertanyan tentang anak
salih yang berhubungan dengan materi yang akan disampaikan.
Kemudian guru memberi motivasi kepada siswa dengan senam jari
dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Guru

mengkondsikan siswa untuk siap belajar.
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Kegiatan inti

Kegiatan inti terdiri dari eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi. Pada tahapan guru menjelaskan materi tentang jujur
disayang Allah swt, lalu siswa mendengarkan dan menyimak
penjelasan guru mengenai materi jujBiswa pun memperhatikan
dengan seksama, walapun ada beberapa siswa yang terlihat ribut
dan mengobrol dengan temannya. Kemudian guru mengatasinya
dengan memberi pertanyaan kepada siswa yang kurang
memperhatikan agar siswa memperhatikan kembali penjelasan
guru.

Setelah guru menjelaskan materi tentang jujur disayang
Allah swt. guru menjelaskan prosedur atau pola pembelajaran
dengan metoddeams Games TournamgmGT). Guru membagi
siswa menjadi beberapa kelompok atau tim, yang setiap kelompok
terdiri dari 56 siswa secara heterogen atau dengan kemampuan
yang berbeda.

Guru menyediakan bahan dan media sebagai penunjang
metodeTeams Games Tournameyaing meliputi spidol dan kertas
origami. Kemudian setiap anggota tim dibagi kartu berwarna
merah, kuning, birthijau, hitam, dan coklat yang digunakan untuk
menjawab kuisKemudian guru mengintruksikan kepada masing
masing anggota tim agar menulis nama pada kertas origami yang

telah dibagikan. Guru membimbing salah satu siswa disetiap tim
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yang pandai untuk menjadketua sekaligus untuk menjelaskan
materi yang telah dipahami kepada teman satu timnya yang belum
paham serta memastikan bahwa teman satu timnya siap untuk
mengerjakan soal kuis.

Kemudian guru memberikan soal kuis yang akan
didiskusikan siswa pada masingsing tim atau kelompolSetiap
siswa berkesempatan satu kali untuk menjawab pertanyaan pada
saat permainan.

Siswa ke depan untuk mengambil pertanyaan yang telah
disediakan oleh guru, setiap siswa hanya bisa satu kali mengambil
dan menjawab pertanyaan.t8ah siswa mengambil pertanyaan
kemudian pada masingasing tim atau kelompok untuk
mendiskusikan jawaban yang benar. Setelah tim itu mendapatkan
jawabannya, lalu salah satu siswa dari tim ke depan untuk
menuliskan jawabannya dipapan tulis dengan memblksvtas
origami yang digunakan sebagai tiket yang sudah dibagikan. Siswa
yang telah selesai menuliskan jawaban dipapan tulis kemudian
kembali timnya, setelah itu siswa lain yang masih dalam satu tim
bergantian ke depan untuk mengambil pertanyaan selanjutnya
sampai pertanyaan yang disediakan habis. Guru membimbing salah
satu siswa disetiap tim yang sudah paham untuk menjalaskan

materi yang telah dipahami kepada teman satu timnya yang belum
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paham, serta guru membimbing siswa untuk mengerjakan soal
yang telah tberikan.

Pada tahap konfirmasi guru menilai hasil kelompok dan
memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh skor
paling banyak dan memberikan kesempatan bertanya kepada siswa
tentang hal yang belum dipahami. Setelahgtuy bersama siswa
bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman memberi
penguatan dan penyimpulan materi pembelajaran dari materi
yang telah disampaikan.

Kegiatan Penutup

Siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan yang
diberikan guru. Kemudian guru menghimbau kepada seluruh siswa
untuk mempelajari materi selanjutnya. Agar pertemuan yang akan
datang siswa akan lebih mudah memahami materi. Guru
mengakhiri pelajaran dengan salam.

keadaan siswa pada pertemuan pertama siklus | masih
belum efektif dan penerapan dari rencana pelaksanaan
pembelajaaran belum sesuai dengan yang diharapkan, masih
banyak yang mengobrol tidak memperhatikan penjelasan guru. Hal
ini dikarenakan siswa belum mengenal guru peneliti lebih dekat.
Sehingga siswa masih perlu menyesuaikan diri dengan suasana

belajar barwyang diterapkan dalam pembelajaran di kelas.
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Gambar 4
Guru Membimbing Siswa

Pertemuan Il (Kedua)

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 3
Agustus 2018 dilakukan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit). Materi
pokok bahasamaku anak salildengan sub bahasan amanah Indikator:
Memiliki sikap amanah sebagai implementasi dari pemahaman kisah
keteladan Nabi Muhammad saw. Adapun langkatlangkah
pembelajaran sebagai berikut:

- Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan terdiri darpexsepsi dan motivasi,
yaitu guru membuka pelajaran dengan salam. Sebelum guru
melanjutkan materi pelajaran guru mengulas kembali materi yang
lalu dengan memberikan pertanyaan agar siswa mengingat kembali
materi yang telah dipelajari pada pertemuan yahg lKemudian
guru memberi motivasi kepada siswa dengan tepuk semangat. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang

akan disampaikan.
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Kegiatan inti

Pada kegiatan ini guru menjelaskan kepada siswa materi
tentang amanalBiswa memperhaté#n dengan seksama penjelasan
dari guru. Kemudian guru bertanya jawab dengan siswa tentang
materi yang telah disampaikan.

Setelah guru menjelaskan materi tentang materi amanah
guru menjelaskan prosedur atau pola pembelajaran dengan metode
Teams Games Tourment Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok atau tim, yang setiap kelompok terdiri daf Siswa
secara heterogen atau dengan kemampuan yang berbeda.

Guru menyediakan bahan dan media sebagai penunjang
metodeTeams Games Tournamsyaing meliputi smlol dan kertas
origami. Kemudian setiap anggota tim dibagi kartu berwarna
merah, kuning, biru, hijau, hitam, dan coklat yang digunakan untuk
menjawab kuisKemudian guru mengintruksikan kepada masing
masing anggota tim agar menulis nama pada kertasnarigeng
telah dibagikanGuru membimbing salah satu siswa disetiap tim
yang pandai untuk menjadi ketua sekaligus untuk menjelaskan
materi yang telah dipahami kepada teman satu timnya yang belum
paham serta memastikan bahwa teman satu timnya siap untuk
mengerjakan soal kuis.

Kemudian guru memberikan soal kuis yang akan

didiskusikan siswa pada masintasing tim atau kelompol&etiap
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siswa berkesempatan satu kali untuk menjawab pertanyaan pada
saat permainan.

Siswa ke depan untuk mengambil pertanyaan yarah tel
disediakan oleh guru, setiap siswa hanya bisa satu kali mengambil
dan menjawab pertanyaan. Setelah siswa mengambil pertanyaan
kemudian pada masingasing tim atau kelompok untuk
mendiskusikan jawaban yang benar. Setelah tim itu mendapatkan
jawabannya, dlu salah satu siswa dari tim ke depan untuk
menuliskan jawabannya dipapan tulis dengan membawa kertas
origami yang digunakan sebagai tiket yang sudah dibagikan. Siswa
yang telah selesai menuliskan jawaban dipapan tulis kemudian
kembali timnya, setelah itsiswa lain yang masih dalam satu tim
bergantian ke depan untuk mengambil pertanyaan selanjutnya
sampai pertanyaan yang disediakan habis. Guru membimbing salah
satu siswa disetiap tim yang sudah paham untuk menjalaskan
materi yang telah dipahami kepada &msatu timnya yang belum
paham, serta guru membimbing siswa untuk mengerjakan soal
yang telah diberikan.

Pada tahap konfirmasi guru menilai hasil kelompok dan
memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh skor
paling banyak dan memberikan kesempatan bertanya kepada siswa
tentang hal yang belum dipahami. Setelahgtuy bersama siswa

bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman memberi
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penguatan dan penyimpulan materi pembelajaran dari materi
yang telah disampaikan.
- Kegiatan Penutup

Penutup dari pembelajaran adalah guru mengadakan post
test pada siklus |. Soal peastst terdiri dari 20 (dua puluh) soal
pilihan ganda, dan dikerjakan secara individu, setelah waktu habis
guru menyimpulkan materi pembelajaran dan menutup pertemuan
pada hari itu dengan mengucap hamdallah dan salam penutup.

Gambar 5
Siswa yang sedang Ngobrol dengan Temannya

Keadaan siswapada pertemuan kedua siklus | ini
mengalami peningkatan yang baik, siswa mulai terbiasa mengikuti
proses pembelajaran dengan guru yang baru. Keberanian untuk
bertanya juga sudah mulai muncul. Meskipun siswa sudah mulai
terbiasa menyesuaikan diri, tetapncana yang telah dibuat belum
sepenuhnya tercapai.

c. Pengamatan/Observasi

Setelah tahapan tindakan, tahapan berikutnya adalah

tahapan observasi atau pengamatan. pada tahapan ini dilakukan

observasi secara langsung dengan memakai format observasi yang
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telahdisusun dan melakukan penilaian terhadap hasil tindakan dengan
menggunakan format evaluasi yang ada. Pada tahapan ini kegiatan
pengamatan dilakukan oleh observer, pengamatan dilakukan pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan diajukan kepada
kegiatan pembelajaran siswa saat dikelas. Adapun hasil pengamatan
dan penilaian yang diperoleh yaitu:
a) Hasil Observasi Aktivitas Guru (peneliti) dalam Pembelajaran
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas
guru (peneliti) diamati oleh observer. thiitas yang dilakukan
oleh guru (peneliti pada proses pembelajaran mempengaruhi
pemahaman materi bagi siswa. Hasil observasi guru (peneliti) saat
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV dapat

dilihat pada tabel berikut:

TABEL 10
Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Siklus |
No Jenis Kegiatan Pert. Pert.
I Il
1 Membuka pembelajaran 3 4
2 Melakukan apersepsi 3 3
3 Memberikan motivasi siswa 2 3
4 Menyampaikan materi 3 3
5 Mengelompokan siswa dala 4 4
kelompok heterogen
6 Membimbing kelompok dalar] 3 3
melakukan turnamen
7 Penguasaan kelas 2 2
8 Mengawasi permainan sest 3 3
struktur TGT
9 Mengevaluasi hasil belaj: 3 4
siswa dan menentukan skor




b)
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10 | Memberikan penghargaan 3 2
11 | Menyimpulkan materi 3 3
12 | Memberikanpekerjaan rumah 2 3
13 | Menutup pelajaran 3 3
Jumlah 37 40

Presentase 57% 63%

Sumber: Dokumentasi Hasil Observasi Aktivitas Guru (Peneliti)
Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa guru telah melakukan
kegiatan belajar mengajar dengan cukup baik. Presekegssan
guru mengajar juga mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan. Pada pertemuan pertama presentase sebesar 57%,
presentase pada pertemuan kedua sebesar 63%. Berdasarkan data
tersebut peneliti berupaya merefleksikan guna memperbaiki pada
pertemuan diklus berikutnya.
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas
siswa diamati oleh observer. Aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran mempengaruhi pemahaman siswa pada materi yang
disampaikaroleh guru. Hasil observasi mengenai aktivitas siswa
saat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islan (PAI) di Kelas

IV dapat dilihat pada tabel berikut:



TABEL 11
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajara PAI
Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam
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Kelas .\
Siklus/Pertemuan  : I/l
NO NAMA JENIS AKTIVITAS JML
SISWA 1 2 3 4 5 SKOR
1 | Ageng E a a 2
2 | Anwar R. a a a 3
3 | Arifta M. a 1
4 | Agil R. a a 2
5 | Auliya F. a a 2
6 | AzizP. a 1
7 | Bunga A. a a a 3
8 | Celandarta a a 2
9 Diev M. a a 2
10 | Dinda A a a 2
11 | Duta K a a 2
12 | Elza AA. a a a 3
13 | FadillahB. a 1
14 | Filza Z. D. a a 2
15 | Gabriel P. a a a 3
16 | Hervinza Z. a 1
17 | Kayla M. a a 2
18 | Krisna R. a 1
19 | Lailatul L. a a 2
20 | Marfin D. a a 2
21 | Niken D. a a 2
22 | SalsabilaR| a a 2
23 | Sella N. a a 2
24 | Selvy K. a a 2
25 | Panji M. a 1
26 | Ramadhani a 1
27 | Redi S a a 2
28 | Rysca A a a 2
29 |Tesa A a a 2
30 | Tiarak a a 2
31 | Vahri A. a a 2
32 | Verian R. a 1
33 | Vino F. a A a 3
JUMLAH 15 9 21 7 11
RATA-RATA 0,45| 0,27 | 0,64 | 0,21 | 0,33
PRESENTASE | 45% | 27% | 64% | 21% | 33%

Sumber: Dokumentasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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Keterangan:
0 Indikator penil ai an:

1. Siswamemperhatikan penjelasan guru

2. Siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru

3. Siswa bekerjasama (berdiskusi) dalam kelompok

4. Siswa dapat menjawab pertanyaan pada permainan (gar
5. Siswa berantusias dalam mengumpulkan skor

0 Skor:
Baik sekali
Baik
Cukup
Kurang
Kurang sekali

I | I | I 0
RN WSRO

Dilihat dari data aktivitas belajar siswa pada pertemt
diatas, dapat diketahui bahwa aspek aktivitas belajar
di tunjukkan oleh setiap sis
pertama, siswa memperhatikgenjelasan guru, didapat juml
siswa ada 15 anak dengan redta 0,45, dan presentasenya 4
Aspek yang kedua, siswa dapat menjawab pertanyaan dari
didapat jumlah siswa ada 9 anak, dengan-nat& 0,27, da
presentasenya 27%. Aspek yang ketigavaibekerjasama (disku:
dalam kelompok, didapat jumlah siswa ada 21 anak, dengar
rata 0,64, dan presentasenya 64%. Aspek yang keempat,

dapat menjawab pertanyaan pada permaingam§, didapal

e)

\n |
ang

ra

Y.

juru,

rata

siswa

jumlah siswa ada 7 anak, dengan Jati@ 0,21, dapresentaseny

21%. Aspek yang kelima, siswa berantusias dalam mengumg
skor, didapat jumlah siswa ada 11 anak, dengarrataa0,33, dan

presentasenya 33%.

llkan

me nec



TABEL 12
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajara PAI
Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam

72

Kelas .\
Siklus/Pertemuan : /Il
NO NAMA JENIS AKTIVITAS JML
SISWA 1 2 3 4 5 SKOR
1 | Ageng E a a a a 4
2 | Anwar R. a a a 3
3 | Arifta M. a a 2
4 | Agil R. a a a 3
5 | Auliya F. a a 2
6 | AzizP. a a 2
7 | Bunga A. a a a a 4
8 |Celandarta | & a a 3
9 Diev M. a a a 3
10 | Dinda A a a a 3
11 | Duta K a a a 3
12 | Elza A.A. a a a 3
13 | FadillahB. a a a 3
14 | Filza Z. D. a a a 3
15 | Gabriel P. a a a a 4
16 | Hervinza Z. a a 2
17 | Kayla M. a a a a 4
18 | KrisnaR. a a 2
19 | Lailatul L. a a a 3
20 | Marfin D. a a a 3
21 | Niken D. a a a 3
22 | SalsabilaR| a a a 3
23 | Sella N. a a a 3
24 | Selvy K. a a a 3
25 | Panji M. a a a 3
26 | Ramadhani| a a a 3
27 | Redi S a a 2
28 | Rysca A a a a 3
29 |Tesa A a a a a 4
30 | Tiarak a a 2
31 | Vahri A. a a a 3
32 | Verian R. a a 2
33 | Vino F. a a a a 4
JUMLAH 22 17 22 18 17
RATA-RATA 067|052 | 067|054 | 051
PRESENTASE | 67% | 52% | 67% | 54% | 51%

Sumber: Dokumentasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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Keterangan:
0 Indikator penil ai an:

. Siswa memperhatikan penjelasan guru

. Siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru

. Siswa bekerjasama (berdiskusi) dalam kelompok

. Siswa dapat menjawab pertanyaan pada permainan (game)
. Siswa berantusias dalam mengumpulkan skor

OO0 TD

0 Skor:
Baik sekali
Baik
Cukup
Kurang
Kurang sekali

I | I | I 0
RN WSRO

Dilihat dari data aktivitas belajar siswa pada pertemuan |
diatas, dapat diketahui bahwa aspek aktivitas belajar yang
ditunjukkan ol eh setiap syasgwa menc
pertama, siswa memperhatikan penjelasan guru, didapat jumlah
siswa ada 22 anak dengan redta 0,67, dan presentasenya 67%.
Aspek yang kedua, siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru,
didapat jumlah siswa ada 17 anak, dengan-retta 0,52, dan
preentasenya 52%. Aspek yang ketiga siswa bekerjasama (diskusi)
dalam kelompok, didapat jumlah siswa ada 22 anak, dengan rata
rata 0,67, dan presentasenya 67%. Aspek yang keempat, siswa
dapat menjawab pertanyaan pada permaingam§, didapat
jumlah siswa ada8 anak, dengan ratata 0,54, dan presentasenya

54%. Aspek yang kelima, siswa berantusias dalam mengumpulkan
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skor, didapat jumlah siswa ada 17 anak, dengarragda0,51, dan

presentasenya 51%.

c) Hasil Belajar Siklus |

mengunakan

model

pembelajaran

koorperatif

selanjutnya dilakukan penilaian hasil belajar siswa.

Penilaian

hasil

belajar

siswa didasarkan

tipe

Setelah siswa melakukan proses pelajaran dengan

TGT

pada

kemampuan siswa dalam mengerjakan soal pretest dan posttest

yang sudah diberikan guru kaga siswa kelas IV dengan jumlah

33 siswa pada siklus I. Adapun data hasil belajar siswa dapat

dilihat paa tabel di bawah ini:

TABEL 13
Hasil Belajar Siswa siklus |

No Indikator Nilai Test

Pretest Posttest
1 Jumlah 1920 2405
2 Ratarata 58,18 72,88
3 Skor tertinggi 80 100
4 Skor terendah 25 35
5 Nilai ketuntasan 39,39% 54,54%

Sumber: Dokumentasi Hasil Belajar Siswa Siklus |

pembelajaran

Pada tabel

dengan

menggunakan

model

12 terlihat bahwa setelah pelaksanan

pembelajaran

koorperatif tipe TGT selama satu siklus dengan 2 kali pertemuan,

hasil ketuntasan belajar siswa pada pelaksapestestdiperoleh

data dengan jumlah nilai920, dengan rateata 58,18, nilai
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tertinggi 80, dan nilai terendah 25, dengan tingkat ketuntasan
39,39%. Dari hasipretestdapat diketahui bahwa ratata siswa
memang masih belum menguasai serta memahami materi pelajaran.
Setelah siswa mengikuti proggsmbelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran koorperatif tipe TGT selama satu siklus 2
pertemuan, hasil ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan
dengan jumlah 2405, dengan radda 72,88, nilai tertinggi 100,

dan nilai terendah 35, dengan nikatuntasan 54,54%. Pada siklus

ini hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari pertemuan
pertama dan kedua serta siswa yang tuntas berjumlah 13 anak pada
awal siklus dan 18 anak pada tes akhir siklus dari siswa kelas IV

tuntas dalam pembelajaran Pahkian Agama Islam (PAl).

d. Refleksi Siklus |

Dari pelaksanaan siklus | terdapat beberapa kekurangan yang

terjadi dan harus dilakukan perbaikan pada siklus Il, antara lain:

a)

b)

Beberapa siswa enggan ikut dalam tournment

Masih ada beberapa siswa kurang mengopkiamakekompakan
anggota kelompok dan keefesienan waktu yang tersedia terhadap
tugas yang diberikan guru

Masih ditemukan siswa yang mengobrol dengan teman

Berdasarkan refleksi siklus | tindakan yang akan dilakukan

pada siklus Il yaitu:
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a) Guru memberikarbimbingan kepada siswa yang kurang aktif
dalam tournament
b) Guru membentuk kelompok yang lebih efektif
c) Penguasaan kelas dan pengelolaan waktu harus lebih baik
d) Guru hendaknya dalam menjelaskan materi pembelajaran harus
selalu mengaitkan materi dalam kehidupseharihari (tanya
jawab)
e) Memberikan penjelasan tidak terlalu cepat agar mudah dimengerti
siswa.
2. Pelaksanaan Siklus Il
Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus Il dengan
harapan bahwa pelaksanaan siklus Il dapat mencapai tujuan yang
diharapkan Adapun tahapan siklus Il sama dengan siklus | yaitu terdiri
dari perencanaan, pelaksannan tindakan, observasi dan refleksi.
1) Perencanaan
Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus Il ini
didasarkan pada pelaksannan siklus | yang telah dilaksandkaga
saja pada siklus ini guru lebih menekankan pada materi yang
merangsang siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta
memantau kesulitan siswa. Pokok bahasaan dalam siklus Il yaitu aku

anak salih namun dengan sub pokok yang berbeda.
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2) Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan sebanyak 2 kali
pertemuan, di awal pertemuan diadakaretest dan di akhir
pertemuan dilakukaposttestini untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah menggunakan tindakan pembelajaran dengamggunakan
metodeTeams Games Tournament

Pertemuan | (Pertama)

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 10
Agustus 2018 dilakukan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit). Materi
pokok bahasamaku anak salildengan sub bahasan hormat dan patuh
kepada orang tua dan guru. Indikatoremiliki perilaku hormat dan
patuh kepada orang tua, dan guru dan sesaggota keluarga sebagai
i mpl ement asi dar i p e maAdapomdamgkahs ur a h
langkah pembelajan sebagai berikut:

- Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan terdiri dangpexsepsi dan motivasi,
yaitu guru membuka dengan salam dan memeriksa kehadiran
siswa. Sebelum guru melanjutkan materi pelajaran guru mengulas
kembali materi yang lalu dengan memkan pertanyaan agar
siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari pada
pertemuan yang lalu. Kemudian guru memberi motivasi kepada
siswa dengan cara memusatkan konsentrasi dan pertahian siswa

melalui senam otak.
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Kegiatan inti

Pada tahapan eksploragiuru menanyakan kepada siswa
sikap yang menunjukan perilaku hormat dan patuh kepada orang
tua dan guru dalam kehidupan sehmemii. Selanjutnya guru
menjelaskan materi tentang hormat dan patuh kepada orang tua dan
guru. Siswa memperhatikan dengan sekspargelasan dari guru.
Kemudian guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang
telah disampaikan.

Setelah guru menjelaskan materi tentang materi amanah
guru menjelaskan prosedur atau pola pembelajaran dengan metode
Teams Games Tourname@uru membagsiswa menjadi beberapa
kelompok atau tim, yang setiap kelompok terdiri daf Siswa
secara heterogen atau dengan kemampuan yang berbeda.

Guru menyediakan bahan dan media sebagai penunjang
metodeTeams Games Tournameyaing meliputi spidol dan kertas
origami. Kemudian setiap anggota tim dibagi kartu berwarna
merah, kuning, biru, hijau, hitam, dan coklat yang digunakan untuk
menjawab kuisKemudian guru mengintruksikan kepada masing
masing anggota tim agar menulis nama pada kertas origami yang
telah dibgikan. Guru membimbing salah satu siswa disetiap tim
yang pandai untuk menjadi ketua sekaligus untuk menjelaskan

materi yang telah dipahami kepada teman satu timnya yang belum
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paham serta memastikan bahwa teman satu timnya siap untuk
mengerjakan soal kuis.

Kemudian guru memberikan soal kuis yang akan
didiskusikan siswa pada masingasing tim atau kelompolSetiap
siswa berkesempatan satu kali untuk menjawab pertanyaan pada
saat permainan.

Siswa ke depan untuk mengambil pertanyaan yang telah
disediakan olelguru, setiap siswa hanya bisa satu kali mengambil
dan menjawab pertanyaan. Setelah siswa mengambil pertanyaan
kemudian pada masingasing tim atau kelompok untuk
mendiskusikan jawaban yang benar. Setelah tim itu mendapatkan
jawabannya, lalu salah satu v&s dari tim ke depan untuk
menuliskan jawabannya dipapan tulis dengan membawa kertas
origami yang digunakan sebagai tiket yang sudah dibagikan. Siswa
yang telah selesai menuliskan jawaban dipapan tulis kemudian
kembali timnya, setelah itu siswa lain yangsiih dalam satu tim
bergantian ke depan untuk mengambil pertanyaan selanjutnya
sampai pertanyaan yang disediakan habis. Guru membimbing salah
satu siswa disetiap tim yang sudah paham untuk menjalaskan
materi yang telah dipahami kepada teman satu timnyg palum
paham, serta guru membimbing siswa untuk mengerjakan soal

yang telah diberikan.
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Pada tahap konfirmasi guru menilai hasil kelompok dan
memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh skor
paling banyak dan memberikan kesempatan bertanya &egimsa
tentang hal yang belum dipahami. Setelah itu, guru dan siswa
bersamessama menyimpulkan materi pembelajaran dari materi
yang telah dipelajari.

- Kegiatan Penutup

Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucap hamdallah
daan salam. Keadaan siswa padaemuan pertama siklus | cukup
baik, siswa sudah memperhatikan dan mengikuti pembelajaran
dengan antusias karena mereka sudah sedikit paham tentang
perilaku anak salih yang sudah dijelaskan disiklus I.

Pertemuan Il (Kedua)

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 24
Agustus 2018 dilakukan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit). Materi
pokok bahasanaku anak salihdengan sub bahasan santun dan
menghargai teman. Indikatomemiliki sikap santun dan menghargai
teman, bk di rumah, sekolah, dan dnasyarakat sekitar sebagai
implementasi da pemahaman surah-Bladid/579. Adapun langkah
langkah pembelajaran sebagai berikut:

- Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan terdiri dagpexsepsi dan motivasi,

yaitu guru membukalengan salam kemudian memeriksa kehadiran
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siswa. Guru mengulas kembali materi yang lalu dengan
memberikan pertanyaan agar siswa mengingat kembali materi yang
telah dipelajari pada pertemuan yang lalu. Guru memberi motivasi
kepada siswa dengan melakukarutepnak salih.

Kegiatan inti

Pada tahapan eksplorasi guru menjelaskan materi tentang
perilaku santun dan menghargai teman. Selanjutnya guru
menjelaskan materi tentang hormat dan patuh kepada orang tua dan
guru. Siswa memperhatikan dengan seksama penjedasaguru.
Kemudian guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang
telah disampaikan.

Setelah guru menjelaskan materi tentang materi amanah
guru menjelaskan prosedur atau pola pembelajaran dengan metode
Teams Games Tourname@uru membagi siswmenjadi beberapa
kelompok atau tim, yang setiap kelompok terdiri daf Siswa
secara heterogen atau dengan kemampuan yang berbeda.

Guru menyediakan bahan dan media sebagai penunjang
metodeTeams Games Tournameyaing meliputi spidol dan kertas
origami. Kemudian setiap anggota tim dibagi kartu berwarna
merah, kuning, biru, hijau, hitam, dan coklat yang digunakan untuk
menjawab kuisKemudian guru mengintruksikan kepada masing
masing anggota tim agar menulis nama pada kertas origami yang

telah dibagikanGuru membimbing salah satu siswa disetiap tim
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yang pandai untuk menjadi ketua sekaligus untuk menjelaskan
materi yang telah dipahami kepada teman satu timnya yang belum
paham serta memastikan bahwa teman satu timnya siap untuk
mengerjakan soal kuis.

Kemudan guru memberikan soal kuis yang akan
didiskusikan siswa pada masingasing tim atau kelompolSetiap
siswa berkesempatan satu kali untuk menjawab pertanyaan pada
saat permainan.

Siswa ke depan untuk mengambil pertanyaan yang telah
disediakan oleh gurisetiap siswa hanya bisa satu kali mengambil
dan menjawab pertanyaan. Setelah siswa mengambil pertanyaan
kemudian pada masingasing tim atau kelompok untuk
mendiskusikan jawaban yang benar. Setelah tim itu mendapatkan
jawabannya, lalu salah satu siswa dém ke depan untuk
menuliskan jawabannya dipapan tulis dengan membawa kertas
origami yang digunakan sebagai tiket yang sudah dibagikan. Siswa
yang telah selesai menuliskan jawaban dipapan tulis kemudian
kembali timnya, setelah itu siswa lain yang masitamasatu tim
bergantian ke depan untuk mengambil pertanyaan selanjutnya
sampai pertanyaan yang disediakan habis. Guru membimbing salah
satu siswa disetiap tim yang sudah paham untuk menjalaskan

materi yang telah dipahami kepada teman satu timnya yang belum



83

paham, serta guru membimbing siswa untuk mengerjakan soal
yang telah diberikan.

Pada tahap konfirmasi guru memberikan penghargaan
kepada kelompok yang memperoleh skor paling banyak dan
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa tentang hal yang
belum dimhami. Kemudian guru dan siswa bersssama
menyimpulkan materi pembelajaran dari materi yang telah
dipelajari.

Kegiatan Penutup

Penutup dari pembelajaran adalah guru mengadakan post
test. Soal podiest terdiri dari 20 (dua puluh) soal pilihan ganda,
dan dikerjakan secara individudengan waktu yang ditentukan,
setelah waktu habis guru menutup pertemuan silus 1l dengan
memberikan saran dan motivasi pada siswa untuk tetap semangat
dan giat dalam belajar. Kemudian mengakhiri dengan mengucap
hamdallah dan salapenutup.

Keadaan siswa pertemuan kedua siklus Il sudah berjalan
dengan sangat baik banyak siswa yang aktif dan memahami materi
yang telah disampaikan. Sehingga tujuan pembelajaran telah
tercapai sesuai rencana. Hal ini menunjukan peningkatan yang

sangat hik dalam proses pembelajaran di kelas.



84

3) Pengamatan/Observasi
Setelah tahapan tindakan, tahapan berikutnya adalah
tahapan observasi atau pengamatan. pada tahapan ini dilakukan
observasi secara langsung dengan memakai format observasi yang
telah disusumlan melakukan penilaian terhadap hasil tindakan dengan
menggunakan format evaluasi yang ada. Pada tahapan ini kegiatan
pengamatan dilakukan oleh observer, pengamatan dilakukan pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan diajukan kepada
kegiatan pmbelajaran siswa saat dikelas. Adapun hasil pengamatan
dan penilaian yang diperoleh yaitu:
a) Hasil Observasi Aktivitas Guru (peneliti) dalam Pembelajaran
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas
guru (peneliti) diamati oleh observer. Aktivitgang dilakukan
oleh guru (penelit) pada proses pembelajaran mempengaruhi
pemahaman materi bagi siswa. Hasil observasi guru (peneliti) saat
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV dapat

dilihat pada tabel berikut:

TABEL 14
Hasil ObservasiAktivitas Guru dalam Pembelajaran Siklus I

No Jenis Kegiatan Pert. Pert.

I Il
1 Membuka pembelajaran 4 4
2 Melakukan apersepsi 4 4
3 Memberikan motivasi siswa 3 4
4 Menyampaikan materi 3 4
5 Mengelompokan siswa dala 4 4




b)
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kelompok heterogen
6 Membimbing kelompok dalar 4 4
melakukan turnamen
7 Penguasaan kelas 3 3
8 Mengawasi permainan sesy 3 4
struktur TGT
9 Mengevaluasi hasil belajg 3 5
siswa dan menentukan skor
10 | Memberikan penghargaan 4 5
11 | Menyimpulkan materi 3 4
12 | Memberikanpekerjaan rumah 2 3
13 | Menutup pelajaran 3 4
Jumlah 43 52
Presentase 66% 80%

Sumber: Dokumentasi Hasil Observasi Aktivitas Guru (Peneliti)

Pada tabel 13 dapat dilihat bahwa guru telah melakukan
kegiatan belajar mengajar dengan baik. Hal ini ditujuteangan
semua kegiatan pembelajaran yang telah terlaksana dengan baik
dan didukung kegiatan belajar siswa. Pada pertemuan pertama
presentase sebesar 66%, presentase pada pertemuan kedua sebesar
71%, sehingga dari pertemuan pertama disiklus | sampai
pertemua kedua disiklus 1l mengalami peningkatan.
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas

siswa diamati oleh observer. Aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran mempengaruhi pemahaman siswa padhai ryang
disampaikan oleh guru. Hasil observasi mengenai aktivitas siswa
saat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islan (PAI) di elas

IV dapat dilihat pada tabel berikut:



TABEL 15
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajara PAI
Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam
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Kelas .\
Siklus/Pertemuan I/l
NO NAMA JENIS AKTIVITAS JML
SISWA 1 2 3 4 5 SKOR
1 | Ageng E a a a a a 5
2 | Anwar R. a a a 3
3 | Arifta M. a a 2
4 | Agil R. a a a 3
5 | Auliya F. a a 2
6 | AzizP. a a 2
7 | BungaA. a a a a 4
8 |Celandarta | & a a 3
9 Diev M. a a a 3
10 | Dinda A a a a 3
11 | Duta K a a a 3
12 | Elza A.A. a a a 3
13 | FadillahB. a a a 3
14 | Filza Z. D. a a a 3
15 | Gabriel P. a a a a 4
16 | Hervinza Z. a a 2
17 | Kayla M. a a a a 4
18 | Krisna R. a a 2
19 | Lailatul L. a a a 3
20 | Marfin D. a a a a 4
21 | Niken D. a a a 3
22 | SalsabilaR| a a a 3
23 | Sella N. a a a 3
24 | Selvy K. a a a 3
25 | Panji M. a a a 3
26 | Ramadhani| a a a 3
27 | Redi S a a 2
28 | Rysca A a a a 3
29 |Tesa A a a a a 4
30 | Tiarak a a 2
31 | Vahri A. a a a 3
32 | Verian R. a a a a 4
33 | Vino F. a a a a 4
JUMLAH 23 18 23 19 18
RATA-RATA 0,70| 0,55| 0,70 | 0,58 | 0,55
PRESENTASE | 70% | 55% | 70% | 58% | 55%

Sumber: Dokumentasi Hasil Observakiivitas Siswa
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Keterangan:
0 Indikator penil ai an:

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru

2. Siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru

3. Siswa bekerjasama (berdiskusi) dalam kelompok

4. Siswa dapat menjawab pertanyaan pada permainan (game)
5. Siswa berantusias dalamengumpulkan skor

0 Skor:
Baik sekali =5
Baik =4
Cukup =3
Kurang =2
Kurang sekali =1

Dilihat dari data aktivitas belajar siswa pada pertemuan |
diatas, dapat diketahui bahwa aspek aktivitas belajar yang
ditunjukkan ol eh s50%.iPadp aspek gamga menc
pertama, siswa memperhatikan penjelasan guru, didapat jumlah
siswa ada 23 anak dengan redta 0,70, dan presentasenya 70%.
Aspek yang kedua, siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru,
didapat jumlah siswa ada 18 anak, dengan-raita 0,55 dan
presentasenya 55%. Aspek yang ketiga siswa bekerjasama (diskusi)
dalam kelompok, didapat jumlah siswa ada 23 anak, dengan rata
rata 0,70, dan presentasenya 70%. Aspek yang keempat, siswa
dapat menjawab pertanyaan pada permaingam§, didapat
jumlah siswa ada 19 anak, denganrata 0,58, dan presentasenya
58%. Aspek yang kelima, siswa berantusias dalam mengumpulkan
skor, didapat jumlah siswa ada 18 anak, dengarragaa0,55, dan

presentasenya 55%.
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Hasil Observasi Aktivitas Siswadalam Pembelajara PAI
Mata Pelajaran

Kelas

Siklus/Pertemuan

: Pendidikan Agama Islam
Y
SHH

NO NAMA JENIS AKTIVITAS JML
SISWA 2 4 5 SKOR
1 | Ageng E a a a a 4
2 | Anwar R. a a a 3
3 | Arifta M. a a a 3
4 | Agil R. a a a a a 5
5 | Auliya F. a a a a 4
6 | AzizP. a a a 3
7 | Bunga A. a a a a 4
8 |Celandarta | & a a 3
9 | Diev M. a a a 3
10 | Dinda A a a a a 4
11 | Duta K a a a 3
12 | Elza A.A. a a a a 4
13 | FadillahB. a a 2
14 | Filza Z. D. a a a 3
15 | Gabriel P. a a a a a 5
16 | HervinzaZ.| a a a a 4
17 | Kayla M. a a a a 4
18 | Krisna R. a a a 3
19 | Lailatul L. a a a 3
20 | Marfin D. a a a a 4
21 | Niken D. a a a 3
22 | SalsabilaR| a a a a 4
23 | Sella N. a a a a 4
24 | Selvy K. a a a a a 5
25 | Panji M. a a a 3
26 | Ramadhani| a a a 3
27 | Redi S a a a 3
28 | Rysca A a a a a 4
29 |Tesa A a a a a 4
30 | Tiarak a a a 3
31 | Vahri A. a a a a 4
32 | Verian R. a a a 3
33 | Vino F. A a a a A 5
JUMLAH 26 24 24 23 22
RATA-RATA 0,79 0,73| 0,73 | 0,70 | 0,67
PRESENTASE | 79% | 73% | 73% | 70% | 67%

Sumber: Dokumentasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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Keterangan:
0 Indikator penil ai an:

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru

2. Siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru

3. Siswa bekerjasama (berdiskusi) dalam kelompok

4. Siswa dapat menjawgiertanyaan pada permainan (game)
5. Siswa berantusias dalam mengumpulkan skor

0 Skor:
Baik sekali
Baik
Cukup
Kurang
Kurang sekali

I | I | I 0
RN WSRO

Dilihat dari data aktivitas belajar siswa pada pertemuan |
diatas, dapat diketahui bahwa aspektivitas belajar yang
ditunjukkan ol eh setiap siswa menc
pertama, siswa memperhatikan penjelasan guru, didapat jumlah
siswa ada 26 anak dengan redta 0,79, dan presentasenya 79%.
Aspek yang kedua, siswa dapat menjawab peatamydari guru,
didapat jumlah siswa ada 24 anak, dengan-regta 0,73, dan
presentasenya 73%. Aspek yang ketiga siswa bekerjasama (diskusi)
dalam kelompok, didapat jumlah siswa ada 24 anak, dengan rata
rata 0,73, dan presentasenya 73%. Aspek yang keesipat
dapat menjawab pertanyaan pada permaingam§, didapat
jumlah siswa ada 23 anak, denganrata 0,70, dan presentasenya
70%. Aspek yang kelima, siswa berantusias dalam mengumpulkan
skor, didapat jumlah siswa ada 22 anak, dengarraaa0,67, dn

presentasenya 67%.
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c¢) Hasil Belajar SikluslI
Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada kemampuan
kognitif siswa. Data hasil belajar ditunjukkan oleh hasil nilai pretest
dan posttest diakhir siklus Il kepada siswa kelas IV dengan jumlah 33
siswa padaiklus Il. Adapun data hasil belajar siswa dapat dilihat paa

tabel di bawabh ini:

TABEL 17
Hasil Belajar Siswa siklus Il

No Indikator Nilai Test

Pretest Posttest
1 Jumlah 2090 2635
2 Ratarata 63,33 79,85
3 Skor tertinggi 85 100
4 Skor terendah 35 50
5 Nilai ketuntasan 48,48% 81,826

Sumber: Dokumentasi Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Pada tabel 8 terlihat bahwa setelah pelaksanan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran koorperatif tipe TGT
selama satu siklus dengan 2 kali pertemuan, hasil ketuntasan belajar
siswa pada pelaksanagretest diperoleh data dengan jumlah nilai
2090, dengan rateata 63,33, nilai tertinggi 85, dan nilai terendah 35,
dengan tingkat ketuntasan 48,48%. Dari hpstestdapat diketahui
bahwa rataata siswa memang masih belum menguasai serta
memahami materi pelajaran. Setelah siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran koorperatif
tipe TGT selama satu siklus 2 pertemuan, hasil ketuntasan belajar

siswa mengalami peningkatan dengan jumlah 2635, dengarmatata
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79,85, nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 50, dengan nilai
ketuntasan 81,82%. Pada siklus ini hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari pertemuan pertama dan kedua serta siswa yang
tuntas berjumlah 6 anak pada awal siklus dan 27 anak pada tes akhir
siklus dari siswa kelas IV tuntas dalam pembelajaran Pddadidi
Agama Islam (PAIl), disiklus ini siswa sudah mencapai target dan
peningkatan hassil belajar dengan Kriteria Ketuntasan Minimum

( KKM) dengan nil ai O 75 mencapai

d) Refleksi Siklus I
Dari hasil pengamatan obsever pada kegiatarussiMl ini
didapatkan hasil bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode

Teams Games Tournameni sudah lebih baik dibandingkan dengan

siklus I, sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Siswa menjadi semangat dan tertarik memperhatikan materi
pelajaranyang disampaikan dengan menggunakan mefadens
Games Tournamensehingga siswa lebih paham terhadap materi
aku anak salih.

b) Siswa lebih aktif karena siswa dapat menuangkanidieeya
melalui permainan.

c) Adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar aisglah melalui

target sehingga tidak perlu lagi melakukan siklus selanjutnya.
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3. Pembahasan
1. Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh natt presentase
aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menggunakan materi aku

anak salih pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
TABEL 18
Data Presentase Aktivitas Guru (Peneliti)
Siklus | dan Siklus Il
No | Komponen Analisis Siklus Peningkatar
I Il

1 | Pertemuan | 57% 63% 6%
2 | Pertemuan I 66% 80% 14%

Presentase 62% 73% 11%

Sumber: Dokumentasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam
Pembelajarasiklus | dan Siklus 1l

Untuk melihat lebih jelas perbandingan aktivitas yang dilakukan
oleh guru (peneliti) dalam proses pembelajaran pada siklus | dan siklus

Il dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 6
Peningkatan Aktivitas Guru (Peneliti) dalam Pembelajaran
Siklus | dan Siklus I

80%
66%

80% 157063%

60%
40% m Siklus |
20% m Siklus Il

0% - ; .
Pertemuan |Pertemuan
I

Sumber: DokumentasiData Rataata Presentase Aktivitas Guru
(Peneliti) Siklus | dan Siklus I
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Berdasarkan grafik di atas rat@a presentase aktivitas gutu
dalam proses pembelajaran pada siklus | sebesar 62% dan meningkat
pada siklus Il sebesar 73% sehingga mengalami peningkatan sebesar
11%. Adanya peningkatan tersebut dikarenakan perbaiedraikan,
serta pemaksimalan aktigg yang dilakukan oleh guru selama proses
pembelajaran, sehingga hasil yang diperoleh siswa menjadi lebih baik.
Semakin baik aktivitas yang dilakukan guru saat proses pembelajaran
makan akan semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh siswa.

2. Aktivitas Belajar Siswa

Hasil analisis data kegiatan belajar siswa yang diperoleh dari
lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran, diketahui bahwa
aktivitas belajar siswa selama dua siklus sudah sesuai dengan yang
diharapkan.

Pada aspek yang pertama, sism@mperhatikan penjelasan
guru, sejak awal pertemuan pada siklus | hingga pertemuan terakhir
disiklus Il sudah mengalami peningkatan. Siswa yang awalnya masih
acuh dengan penjelasan guru tentang jujur disayang Allah swt., amanah,
hormat dan patuh kepada nggtua dan guru, serta santun dan menghargai
teman, sudah mulai berantusias dan tidak lagi asik bermain. Jadi untuk
indikator siswa memperhatikan penjelasan guru, target yang diinginkan
tercapai yaitu rataata aktivitas siswa meningkat dari siklus | hiagg

siklus 1.
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Pada aspek yang kedua, siswa dapat menjawab pertanyaan dari
guru, sejak awal pertemuan pada siklus | hingga pertemuan terakhir
disiklus 1l terjadi peningkatan. Aspek ini menunjukkan rasa ingin tahu
para siswa. Siswa yang tahu dengan pertanygamu mulai
memberanikan diri untuk menjawab pertanyaan yang diberikakan oleh
guru.

Pada aspek ketiga yaitu siswa bekerjasama (diskusi) dalam
kelompok, aspek ketiga ini menunjukkan kerjasama antar anggota
kelompok. Siswa yang pada awalnya berjgddan keéempat duduk
temannya yang lain, sudah mulai antusias untuk saling bekerjasama
dengan teman kelompoknya.

Pada aspek keempat, siswa dapat menjawab pertanyaan pada
permainan gamey, sejak awal pertemuan disiklus | hingga akhir siklus Il
diketahui terjadipeningkatan. Siswa yang pada awalnya hanya banyak
diam pada saat permainaga(ne$, sudah mulai antusias untuk mengikuti
kegiatan permainaméme$ pada saat pembelajaran.

peningkatan juga ditunjukkan pada aspek yang kelima yaitu
siswa berantusias dalam ngeimpulkan skor. Siswa yang awalnya
bermain pada saat mengumpulkan skor, sudah mulai antusias untuk
mengikuti mengumpulkan skor pada saat pembelajaran.

3. Hasil Belajar Siswa
Dari hasil penelitian dengan 2 siklus yang telah dilakukan

diperoleh hasil belajaPAl siswa kelas IV dengan menggunakan metode
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Teams Games TournamenfTGT) pada siklus | dan siklus Il dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 19
Hasil Belajar Siswa Siklus |
No Indikator Data Awal Siklus |
Pretest Posttest
1 | Jumlah 2350 1920 2405
2 | Ratarata 71,21 58,18 72,88
3 | Skor tertinggi 94 80 100
4 | Skor terendah 46 25 35
5 | Ketuntasan 39,39% 39,39% 54,54%

Sumber: Dokumentasi Hasil Belajar Siswa Siklus |

Untuk lebih jelas peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PendidikaAgama Islam (PAI dapat dilihat pada gambar
berikut:

Gambar 7
Peningkatan RataRata Hasil Belajar Siswa Siklus |

80 71,21 72,88

60 -
m Data Awal
40 M Pretest
20 A Posttest
0 T T T 1

Siklus |

Sumber: Dokumentasi Hasil Belajar Siklus

Berdasarkan hasil penelitiargtarata hasil belajar siswa sebelum
dilakukan penelitian sebes&1,21 menjadi 58,18 pada pretest meningkat

menjadi 72,88 pada akhir siklus I, dengamgkat ketuntasan hasil belajar
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pada siklus | dapat diketah@#retestsebesar 39,39% dadPosttestsebesar

54,54%.
TABEL 20
Hasil Belajar Siswa Siklus Il
No Indikator Data Awal Siklus Il
Pretest Posttest

1 | Jumlah 2350 2090 2635
2 | Ratarata 71,21 63,33 79,85
3 | Skor tertinggi 94 85 100

4 | Skor terendah 46 35 50

5 | Ketuntasan 39,39% 48,48% 81,8206

Sumber: Dokumentasi Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Untuk lebih jelas peningkatan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dilihat pada gambar

berikut:
Gambar 8
Peningkatan RataRata Hasil Belajar Siswa Siklus Il

79,85
80 71,21

3
60 -

H Data Awal
40 7 E Pretest
20 - Posttest
O T T T T
Siklus Il

Sumber: Dokumentasi Hasil Belajar Siklus I

Sedangkan pada siklus Hatarata hasil belajar siswa sebelum
dilakukan penelitian sebesar 71,21 menjadi 63,33 pada pretest meningkat
menjadi 79,85 posttest dengtngkat ketuntasan hasil belajar pada siklus |

dapat diketahuiPretest sebesar 48,48% daRosttest sebesar 81,83.
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Peningkatan hasil belajar siswa dari nilai rata 67,42 siklus | menjadi 71,46
diakhir siklus Il terjadi peningkatan sebesar 4.04. Tingkat ketuntasan hasil
belajar siswa sebesar 54,54% pada akhir siklus I, dan 81,82% pada akhir
siklus Il terjadi peningkatan 7228%. Maka target yang diinginkan telah
tercapai untuk ketuntasan hasil belajar siswa, karena pada akhir siklus telah

melebihi target yang ditentukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Koatthéipe TGT pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), menunjukkan bahwa hipotensis
penelitan i Pe n e r a p aTlkamsnGamed TournamefTGT) dapat
meningkatkan hasilddajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SD N 1
Girikarto Kecamatartsekampung dapat diteri ma dengan
dari hasil belajar siswa yang meningkat dan tingkat ketuntasan mencapai
81,82% diakhir siklusyang berarti bahwa hasil belajar mampu mencapai
lebih dari 75%diakhir siklus. Proses pembelajaran denganggunakan
model koorperatif tipe TGT berpengaruh terhadap kegiatan siswa yang positif
dalam merespon pembelajaran sehingga hasil belajar siswa meningkat.

Peningkatan hasil belajar siswa terjadi karena penerapan yang tepat
dalam penggunaan model pembelajakoorperatif tipe TGT, dimana siswa
belajar dalam suatu kelompok yang terdiri daf Siswa secara heterogen,
saling bekerjasama dan saling ketergantungan positif. Dalam pembelajaran
koorperatif tipe TGT memiliki kelompok yang bervariasi, TGT ini didesa

untuk meningkatkan siswa saling bekerjasama, dan menimbulkan rasa
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percaya diri. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan tetapi juga
harus siap untuk mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya, hal
ini memberikan kesempatan bagi igpt anggota kelompok yang kurang
faham dan takut untuk bertanya kepada guru dapat bertanya dengan teman
satu kelompoknya dan siswa yang pandai dapat belajar menjadi guru untuk
menjelaskan materi yang dipahami teman satu timnya.

Penggunaan model pembelajar&oorperatif tipe TGT cocok
digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl),
karena model pembelajaran tipe TGT dapat menarik perhatian siswa dan
membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran PAI yang
disampaikan guru dikelas terutamada materi pokok aku anak salih. Hal ini
dapat diperkuat dengan hasil penelitian pada siklus | maupun siklus Il yang
membuktikan hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan model
pembelajaran koorperatif tipe TGT dalam pembelajaran dikelas.

Selain itu, model pembelajaran koorperatif tipe TGT dapat
mengatasi masalah kurangnya daya serap siswa untuk memahami materi
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya pada materi jujur
disayang Allah swt., amanah, hormat dan patuh kepada orang tua dan guru
serta santun dan menghargai teman. Hal ini dikarenakan dalam TGT terdapat
kelompok atau tim yang maskmgasing memiliki anggota yang pandai, siswa
yang pandai inilah yang akan membantu siswa satu timnya yang belum begitu
paham akan materi yang diberikgaru dapat ditanyakan kepada siswa yang

pandai dengan bantuan bimbingan guru.
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Model koorperatif tipe TGT dapat meningkatkan kegiatan positif
siswa dalam pembelajaran. Hal ini didorong dari langkalgkah model
pembelajaran koorperatif tipe TGT itu sengiaing menempatkan siswa pada
suasana pembelajaran yang memerlukan interaksi dan kerjasama antar siswa
pada saat permainagame$. Dalam pembelajaran TGT menempatkan guru
sebagai fasilitator yang bertugas memberi bimbingan serta memotivasi
kepada siswa. ®&a memberikan pemahaman dan pengarahan betapa
besarnya manfaat bekerjasama dan memiliki rasa percaya diri. Sehingga
mereka dapat bertanggung jawab dan mampu menyelesaikan permasalahan
dalam materi secara gotong royong atau berssarme.

Dengan demikian peerapan model pembelajaran koorperatif tipe
TGT dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa
kelas IV SDN 1 Girikarto khususnya materi aku anak salih. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan olehily Ayuning Tiyas denganudul
penelitian Penerapan Model Pembelajaran Koorperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Aktivitas dan hasil belajar Mata
Pelajaran PAIl Peserta Didik SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur.
penelitian yang sesuai juga dilakukan oleh $tulyani dengan judul
penelitian Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAl)
melalui Model Pembelajaran Koorperatif Tijeeams Games Tournament
(TGT) Kelas IV SDN 1 Sindang Agung Lampung Utara Tahun Pelajaran

2014/2015.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang
telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan pembelajaran dengan
menggunakan model koorperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar
siswa ditunjukan dengan ratata hasil belajar siswaencapai 71,21 sebelun
dilakukan tindakan menjadi 67,42 pada akhir siklus I, dan 71,46 pada akhir
siklus 1l, dengan ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 54,54% pada akhir
siklus I, menjadi 81,82% diakhir siklus Il dengan materi pembelajaran aku
anak shh yang terdiri dari jujur disayang Allah SWT, amanah, hormat dan
patuh kepada orang tua dan guru, serta santun dan menghargai teman.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar
proses belajar mengajar mata pelajaran PAI lebfektif dan lebih
memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai
berikut:

1. Agar hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAl) lebih meningkat maka
disarankan bagi guru untuk menggunakan model pembelajaran
koorperatif tipe TGT dengan engoptimalkan hasil belajar siswa dan
pembelajaran lebih bervariasi, karena dengan diterapkannya model

pembelajaran tipe TGT ini siswa menjadi lebih interaktif dan menarik
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perhatian siswa sehingga dapat membantu pemahaman siswa dalam
memahami materi Pendicin Agama Islam (PAl).

Bagi siswa kelas IV SDN 1 Girikarto kiranya lebih aktif dan berani
bertanya dalam proses pembelajaran karena dengan keaktifann dan lebih
berani bertanya dalam proses pembelajaran kan membantu siswa untuk
lebih memahami materi yanigelum begitu dipahami oleh siswa yang
diberikan oleh guru.

Bagi guru dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam mengelola
pembelajaran sehingga dapat mewujudkan kualitas proses dan hasil
belajar siswa, selain itu akan memperoleh informasi baru tentang
efektifitas model pembelajaran koorperatif tipe TGT dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl). Mengembangkan kreativitas guru
sebagai falisitator dalam proses pembelajaran sehingga mutu
pembelajaran dapat ditingkatkan.

Bagi sekolah untuk meningkatkanutu proses dan hasil belajar siswa.
Memperbaiki proses belajar mengajar dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) disekolah sebagai pencapaian visi SDN 1 Girikarto.
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FOTO DOKUMENTASI PEMBELAJARAN

Guru saat menjelaskan materi




Gurumenijelaskan peraturan dalam permainan

Kerjasama (diskusi) dalam kelompok




Kegiatan pada saat menjawab pertanyaan dalam permaninan




NO

10

11

12

13

14

15

16

17

HASIL ULANGAN AKHIR SEMESTER GENAP SISWA SDN1
GIRIKARTO KECAMATAN SEKAMPUNG TAHUN PELAJARAN

2017/2018

NAMA SISWA

Ageng Fitriawan

Anwar Reka Suryo Putra
Arifta Meilin Sabrina

Aqil Rizgiya Abdilah
Auliya Fauziah

Aziz Putra Pratama
Bunga Angelilina Agustin
Celandarta Qatri

Diev Mahdona Soraya
Dinda Amelia

Duta Kusnawah

Elza Arlhita Andreanie
Fadillah Bunga Anjani
Filza Zahra Dzamhabiyyah
Gabriel Putra Attala
Hervinza Zahro Tussita

Kayla Maharani

NILAI

58

80

54

80

88

72

90

66

74

66

54

90

46

74

94

82

90
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19

20

21

22

23

24

25

Krisna Ramadani
Lailatul Lisa

Marfin Dwi Satria
Niken Dewi Sartika
Salsabila Raiha
Sella Novian Hesti
Selvy Kartika Hesti

Panji Maulana

54

68

72

62

94

68

78

50



26 | Ramadhani 78
27 | Redi Saputra 58
28 | Rysca Azzahra Nazihah 64
29 | Tesa Amelia 84
30 | Tiara Finaya 64
31 | Vahri 66
32 | Verian Restu Pradana 56
33 | Vino Ferdiansyah 76

Girikarto, Mei 2018
Guru Mata Pelajaran PAI
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KERI MUJIATIL, A.Ma.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

Nama Sekolah : SD N 1 Girikarto
Kelas/Semester : IV/ 1 (Ganjil)

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi Pokok : Aku Anak Salih

Siklug Pertemuan 2N

A. Standar Kompetensi

Membiasakan menjadi anak salih

B. Kompetensi Dasardan Indikator
Kompetensi
Memiliki sikap jujur sebagai implementasi dari pemahaman surdlawdiah
(9):119
Indikator
Siswa dapat menunjukkan egiri sikap jujur sebagai implementasi dari
pemahaman surah-@aubah (9)119

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapammenunjukkan cikciri sikap jujur dalam kehidupan sehdrari

baik dirumah maupun disekolah

D. MATERI PEMBELAJARAN
Jujur disayang Allah SWT

E. METODE PEMBELAJARAN
1 Ceramah: metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran

terutama untukegiatan awal.



9 Diskusi di dalam kelompok: metode ini digunakan untuk siswa
mengadakan belajar kelompok dengan teteamannya membahas
pengertian dan manfaat gemar membaca.

1 siswa mengadakan tournamen dan tanya jawab dengan-temannya

membabhas tentang @@ku jujur.

F. ALAT DAN SUMBER
1 Buku Pendidikan Agama Islam
T AI-Qur dan
1 Pengalaman guru

1 Lingkungan sekitar

G. LANGKAH -LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Uraian Waktu

Pendahuluan 1. Mengajak semua siswa untuk menyiapt 10 menit

dan mengkondisikan ruang kelas

2. Mengajak semua siswa untuk memt
pembel aj aran dengail

3. Guru memotivasi siswa untuk semani
belajar dengan senam jari

4. Mengajukan beberapa pertanyaan tent
pengertian dan manfaat gemar memb

yang sebelumnya telah dipelajari siswa

Kegiatan 1. Eksplorasi 50 menit
Inti - Guru menjelaskan materi pembelajar
sikap jujur

- Guru bertanya jawab mengenai sik
jujur untuk mengukur sejuh mana sis
memahami suatu materi

- Guru menata ruang kelas unt



Penutup

pembelajaraifeams Games Tourname
(TGT)

Gurumenentukan jumlah kelompok

2. Elaborasi

Guru menyiapkan pembelajaran

Guru memberikan tugas kepada
masing-masing kelompok diskusi
Siswa bekerja dalam sebuah tim
mereka untuk memastikan bahwa
seluruh anggota tim telah menguasa
pembelajaran tersebut

Seluruh siswa dikenakan kuis dan
masingmasing siswa tidak dapat

bantuan

3. Konfirmasi

Guru menilai dan menskor hasil
kelompok

Guru memberi penghargaan kepada
kelompok

Guru dan siswa mengevaluas
perilaku anggota kelompok

Guru bersama siswa bertanya jawab

meluruskan kesalah pahaman
memberi penguatan dan
penyimpulan.

1. Guru bersama siswa melakukan refle

mengenai kegiatan belajar pada KD i

menyenangkan atau tidak?

2. Guru dan siswa membaca doa penut

majlis

10 menit



. PENILAIAN

Indikator Teknik Bentuk Instrumen /Soal
Pencapaian Penilaian | Instrumen
Siswa dapat | Tes tulis Pilihan Ciri-ciri anak yang jujur
menunjukkan  ciri- Ganda adalah...

ciri  sika jujur
: e W a. Benar dalam ucapan

sebagai diin pesbmten

. l 2 - % . ..
implementasi  dari b. Bila berjanji suka

pemahaman  surah
At-Taubah/9:119

ingka
c. Suka berkata dusta

d. Curang saat bermain

Girikarto, 73 Juli 2018

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

KERI MUJIATIL A.Ma. URYANI
NIP. NPM. 14115121

Kepala Sekolah
D N 1 Girikarto




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

Nama Sekolah : SD N 1 Girikarto
Kelas/Semester : IV/ 1 (Ganjil)

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi Pokok : Aku Anak Salih

Siklug Pertemuan il

A. Standar Kompetensi

Membiasakamenjadi anak salih

Kompetensi Dasardan Indikator

Kompetensi

Memiliki sikap amanah sebagai implementasi dari pemahaman kisah
keteladarNabi Muhammad saw.

Indikator

Siswa dapat menunjukan eairi sikap amanalsebagai implementasi dar

pemahaman kisah keteladsdabi Muhammad saw.

TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapaimenunjukkan sikap amanatalam kehidupan sehdrari baik

dirumah maupun disekolah

MATERI PEMBELAJARAN

Amanah

METODE PEMBELAJARAN

1 Ceramah: metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran
terutama untuk kegiatan awal.

9 Diskusi di dalam kelompok: metode ini digunakan untuk siswa
mengadakan belajar kelompok dengan teteamannya membahas

pengertian dan bukti pantang menyerah



1 siswa mengadakan tournamen dan tanya jawab dengan-temannya

membabhas tentang amanah

F. ALAT DA N SUMBER
1 Buku Pendidikan Agama Islam
1 Buku kisah Nabi
1 Pengalaman guru

1 Lingkungan sekitar

G. LANGKAH -LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Uraian Waktu

Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan salé 10 menit
dilanjutkan absensi
2. Guru memberi motivasi kepada siswatuk
semangat belajar dengan tepuk semanga
3. Mengajukan beberapa pertanyaan me
minggu lalu

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran ses

indikator
Kegiatan 1. Eksplorasi 50 menit
Inti - Guru menjelaskan materi pembelajar

sikap amanah

- Guru bertanya jawabmengenai sikaf
jujur untuk mengukur sejuh mana sis
memahami suatu materi

- Guru menata ruang kelas unt
pembelajaraifeams Games Tourname
(TGT)

- Guru menentukan jumlah kelompok

2. Elaborasi



Penutup

1.

Guru menyiapkan pembelajaran

Guru memberikan tugas kepada
masing-masing kelompok diskusi
Siswa bekerja dalam sebuah tim
mereka untuk memastikan bahwa
seluruh anggota tim telah menguasa
pembelajaran tersebut

Seluruh siswa dikenakan kuis dan
masingmasing siswa tidak dapat

bantuan

Konfirmasi

Guru menilai dan menskor hasil
kelompok

Guru memberi penghargaan kepada
kelompok

Guru dan siswa mengevaluas
perilaku anggota kelompok

Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalah pahaman
memberi penguatan dan

penyimpulan.

Guru bersama siswa melakukan refle

mengenai kegiatan belajar pada KD i

menyenangkan atau tidak?

Guru dan siswa membaca doa penut

majlis

10 menit



H. PENILAIAN

Indikator Teknik Bentuk Instrumen /Soal
Pencapaian Penilaian Instrumen
Siswa dapa Tes tulis Pilihan Sayuti meminjarnr
menunjukan  cikciri Ganda penggaris Kifli. Tidak
sikap amanatsebagai sengaja penggaris yar
implementasi dar la pinjam patah. Sika
pemahaman kisa Sayuti yang
keteladan Nabi menunjukkan perilakt
Muhammad saw. amanah adal
a. Tidak mengakL
bersalah

b. Menyembunyikan
sisa patahai
penggari

c. Bersedia mengganti

d. Lari karena takui

mengganti



Girikarto, 3 Agustus 2018

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
KERI MUJIATIL A.Ma. NURYANI

NIP. NPM. 14115121




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

Nama Sekolah : SD N 1 Girikarto
Kelas/Semester : IV/ 1 (Ganjil)

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi Pokok : Aku Anak Salih

Siklug Pertemuan 2 1N

A. Standar Kompetensi

Membiasakamenjadi anak salih

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar
Memiliki perilaku hormat dan patuh kepada orang tua, dan guru dan sesama
anggota keluarga sebagai implementaair i pe mahaman surah L
Indikator
Siswa dapat menunjukkan cara menghornoating tua darguru sebagai

implementasi dari pemahaman sufdh_ugman/31:14

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa dapatmenunjukan sikaphormat dan patuh kepada orang tsemat

dirumahdan gurusaat disekolahan

D. MATERI PEMBELAJARAN

Hormat dan patuh kepada orang tua dan guru

E. METODE PEMBELAJARAN
1 Ceramah: metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran

terutama untuk kegiatan awal.



9 Diskusi di dalam kelompok: metodeni

mengadakan belajar

pengertian dan manfaat gemar membaca.

digunakan untuk siswa

kelompok dengan teteamannya membahas

1 siswa mengadakan tournamen dan tanya jawab dengan-temannya

membahas tentarfgprmat dan patuh kepada orang tua dan.guru

F. ALAT DAN SUMBER

1 Buku Pendidikan Agama Islam

T AI-Qur dan

1 Pengalaman guru

1 Lingkungan sekitar

Kegiatan

Pendahuluan 1.

Kegiatan 1

Inti

LANGKAH -LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Uraian

Membuka pembelajaran dengan sal:

dilanjutkan absensi

Guru memberi motivasi kepada sis\

untuk semangat belajar dengan c:

senam otak

Mengajukan  beberapa  pertanys

materi minggu lalu

Menyampaikan tujuan pembelajar

sesuai indikator

Eksplorasi

- Guru menjelaskan matel
pembelajaran hormat dan patut
kepada orang tua dauru

- Guru bertanya jawab menger
sikap jujur untuk mengukur sejL

mana siswa memahami suatu mat

Waktu

10 menit

50 menit




Guru menata ruang kelas unt

Penutup

pembelajaran Teams Game
Tournamen{TGT)

Guru menentukan jumlah kelompo

2. Elaborasi

1

Guru menyiapkan pembelajaran

Guru memberikan tugas kepada
masing-masing kelompok diskusi

Siswa bekerja dalam sebuah tim
mereka untuk memastikan bahwa
seluruh  anggota tim telah
menguasai pembelajaran tersebut
Seluruh siswa dikenakan kuis dan
masing-masing siswa tidak dapat

bantuan

Konfirmas

Guru menilai dan menskor hasil
kelompok

Guru memberi  penghargaan
kepada kelompok

Guru dan siswa mengevaluas
perilaku anggota kelompok

Guru bersama siswa bertanya
jawab meluruskan kesalah
pahaman memberi penguatan dan

penyimpulan.

Gurubersama siswa melakukan reflel

mengenai kegiatan belajar pada KD i

menyenangkan atau tidak?

Guru dansiswa membaca doa penut

majlis

10 enit



Girikarto,24Agustus 2018
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
KERI MUJIATIL A.Ma. NURYANI
NIP. NPM. 14115121

Kepala Sekolah
XD N 1 Girikarto




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

Nama Sekolah : SD N 1 Girikarto
Kelas/Semester : IV/ 1 (Ganjil)

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi Pokok : Aku Anak Salih

Siklug Pertemuan il

Standar Kompetensi

Membiasakamenjadi anak salih

Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Memiliki sikap santun dan menghargai teman, baik di rumah, sekolah, dan di
masyarakat sekitar sebagai implementasi dari pemahaman stiadfal57: 9
Indikator

Siswa dapat menunjukan sikap sopan dan menghargai temansebagai

implementasi dari pemahaman aual-Hadid/579

TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapamenunjukan sikap pergaulan yang benar saat dirumah, disekolah,

maupun dimasyarakat

MATERI PEMBELAJARAN

Santun dan menghargai teman

METODE PEMBELAJARAN
1 Ceramah: metode ini digunakan untuk memulai kegiggambelajaran

terutama untuk kegiatan awal.



9 Diskusi di dalam kelompok: metode ini digunakan untuk siswa

mengadakan belajar

perbuatarsantun dan menghargai teman

kelompok dengan teteamannya membahas

1 siswa mengadakan tournamen dan tanya jawab dengan-temannya

membahas perbuataantun dan menghargai teman

F. ALAT DAN SUMBER

1 Buku Pendidikan Agama Islam

T AI-Qur dan

1 Pengalaman guru

1 Lingkungan sekitar

Kegiatan

Pendahuluan 1.

Kegiatan 1

Inti

LANGKAH -LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Uraian

Membuka pembelajaran dengaalam,

dilanjutkan absensi

Guru memberi motivasi kepada sis\

untuk semangat belajar dengan tej

anak salih

Mengajukan  beberapa  pertanys

materi minggu lalu

Menyampaikan tujuan pembelajar

sesuai indikator

Eksplorasi

- Guru menjelaskan matel
pembelajaran hormat dan patut
kepada orang tua dan guru

- Guru bertanya jawab menger
sikap jujur untuk mengukur sejL

mana siswa memahami suatu mat

Waktu

10 menit

50 menit



Penutup

- Guru menata ruang kelas unt
pembelajaran Teams Game
Tournamen{TGT)

- Gurumenentukan jumlah kelompol

. Elaborasi

- Guru menyiapkan pembelajaran

- Guru memberikan tugas kepada
masing-masing kelompok diskusi

- Siswa bekerja dalam sebuah tim
mereka untuk memastikan bahwa
seluruh  anggota tim telah
menguasai pembelajaran tersebut

- Seluruh siswa dikenakan kuis dan
masing-masing siswa tidak dapat
bantuan

Konfirmasi

- Guru menilai dan menskor hasil
kelompok

- Guru memberi penghargaan
kepada kelompok

- Guru dan siswa mengevaluas
perilaku anggota kelompok

- Guru bersama siswa bertanya
jawab meluruskan kesalah
pahaman memberi penguatan dan

penyimpulan.

. Guru bersama siswa melakuk

refleksi mengenai kegiatan belajar pe

KD ini. menyenangkan atau tidak?

. Guru dansiswa membaca doa penut

majlis

10 enit



H.PENILAIAN

Indikator Teknik Bentuk Instrumen /Soal
Pencapaian Penilaian | Instrumen
Siswa dapat | Tes tulis Pilihan Ketika guru
menunjukkan cara Ganda menerangkan pelajaran,
menghormati  orang kita harus

tua dan guru sebagai
dari
pemahaman surah Al-
Lugman/31:14

implementasi

menghormatinya

dengan cara...

a. Tidur

b. Bercerita

¢. Memperhatikan
d. Rebut dan bising

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

\l

KERI MUJIATIL A.Ma.

NIP.

Girikarto, icAgustus 2018

Peneliti

NURYANI
NPM. 14115121

Kepala Sekolah




SOAL SIKLUS |

PRETES DAN POSTTEST

Nama Sekolah : SDN 1 Girikarto
Kelas/Semester v/l

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Jumlah Soal : 20

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar!

1. Berkata sesuai dengan kenyataan merupakan pengertian....

a. Jujur b. Setia
c. Bohong d. Dusta

2. Ketika kita bersikap jujur maka kita akan semua orang
a. Dihormati b. Dibenci

c. Disayang d. Dihargai

3. e LTAHPada berapa huruf pada kata tersebut....
a. 6 b. 8
c. 7 d. 9

4. Dibawah ini yang termasuk dalam keuntungan dari jujur adalah....
a. Diberi hadiah b. Banyak yangnenolong

c. Mendapat berkah d. Disenangi semua orang

5. Amanah artinya....

a. Jujur b. Setia



c. Terpercaya d. Menjaga

6. Nabi Muhammad mendapatkan gelar.....
a. Al-Amin b. Al-mulk

c. Al-Mukmin d. Al-Malik

7. Fedighy jika ditulis dalam huruf latin adalah.....

a. Waqutu b. Watunua
c. Waquuna d. Waquunuuu

8. Surah AtTaubahkita dianjurkan untuk bersikap.
a. Menghargai b. Jujur

c. Santun d. Salih

9. Allah swt. senang dengan orang yang memiliki sifat....

a. Jujur b. Setia

c. Bohong d. Dusta

10. _e-m@jﬁr, huruf apa saja yang dibaca panjang padatkasabut.....
a. ndanb b. p danM

c. ndanM d. pdan M

11. Antomin dari kata jujur adalah...
a. Jujur b. Setia

c. Bohong d. Dusta

12. Al-Aminatrtinya.....
a. Orang yang dapat dikasih b. Orang yang dapat dipercaya



c. Orang yang dapat ditolon: d. Orang yang dapat dihandalkar

13. Sejakberumur berapa Nabi Muhammad sudah mulai berdagang.....
a. 32 b. 22

c. 42 d. 12

14. Surah AtTahubah merupakan surah yang ke..... dalai@Alr 6 a n
a. 8 b. 9

c. 18 d. 19

15. Apa arti dari kata dibawah ini

PNloglis 7

a. Bersama orangrangyang b. Bersama orangrang yang

baik bohong
c. Bersama  orangorang d. Bersama orangrang Yyang
yang benar dusta

16. Dibawah ini yang termasuk dalam kerugian dari perbuatan tidak jujur

adalah....
a. Diberi pujian b. Dicari banyak orang
c. Dibenci semua orang d. Diberi hukuman

17. Nabi Muhammad mendapatkan gefdfAminkarena memiliki sifat..
a. Kizib b. Sidiq

c. Amanah d. fatanah

18._251%5, yang berharakat tasdid adalah huruf....



a. danb b. dan®
c. 9danb d. danm

19. Antomin dari kata terpercaya adalah...
a. Bohong b. Berkhianat

c. Tersembunyi d. Bohong

20. Berikut ini yang mencerminkan perilaku amanah adalah

a. Tidak curang saat ulangan
b. Mengembalikan uang jajan
c. Menjaga barang sendiri

d. Mengerjakan tugas
sekolah (PR)



SOAL SIKLUS I']

PRETES DAN POSTTEST

Nama Sekolah : SDN 1 Girikarto
Kelas/Semester v/l

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Jumlah Soal : 20

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar!

1. Hormat dan patuh kepada orang tua merupakan perintah......
a. Rasulullah b. Allah swt

c. Sahabat Nabi d. Para guru

2. Di bawah ini yang merupakamntoh sikap hormat dan patuh kepada orang
tua adalah.....
a. Menjaga nama baik orang tua

O

. Memperlihatkan wajah yang berseegri
c. Patuh dan taat bila dinasehatinya
d. Duduk tenang dan tidak mengganggu teman

3. Apa arti dari santun.....
a. Sopan b. Mengindahkan

c. Baik d. Menghormati

4. Didalam AFQur 6 an tel ah dijelas tentang peri
orang tua dan guru, terdapat pada surah....
a. Al-Alaqg:14 b. Al-Hujurat:14

c. Al-Balad:14 d. Al-Lugman: 14

5. Bayyinatin, jika ditulis dalam huruf arab adalah....



a. 43y b. 43»
C. &%) d. c3B

6. DidalamAFQur 6an t el ah di hoenatalan patub kepaalan g per i
orang tua dan gurderdapat pada surah....
a. Sahabat b. Guru

c. Teman d. Tetangga

7. BHEbM ada berapa huruf pada kata tersebui.....

a. 6 b. 7
c. 5 d. 8

8. Sebagaiorang muslim kita harus saling menghargai kepada sesama teman,
hal itu terdapat dalam®ur 6 an sur ah.
a. Al-Lugman:9 b. Al-Falag:9

c. At-Taubah:9 d. al-Hadid:9

9. Bagaimana sikap mu ketika temanmu tidak menghargai mu....
a. Menyayanginya b. Mengingatkannya

c. Menghormatinya d. Menghargainya

10. Bagaimana cara mu menghormati dan patuh kepada guru saat diberi tugas....
a. Tidak bermalas-malas dan mengeluh

b. Mendengarkan dengan tulus
c. Bersalaman dan mencium tangannya

d. Duduk tenang dan tidak mengganggu teman

11. B M pada kata tersebut yang berharakat sukun adalah huruf....
a. b. J

C. M d p

12. Di bawah ini yang termasuk dalam santun dan menghargai teman adalah.....



a. Membiarkan saat teman kesulitan

O

. Mengucapkan salam saat bertemu

Tidak mengejek teman dengan perkataan buruk

o

d. Tidak mengganggu teman saat belajar

13. Berikut ini adalah cara menghormatangtuaa nt ar a | ai né
a. Pulang sekolah langsung bermain

b. Berkata kasar dengan orang tua
c. Berbohong kepada orang tua
d. Membantu pekerjaan orang tua sesuai dengan kemampuan

14. Ketika guru menerangkan pelajaran, kita harus menghormatinya dengan

car.aée
a. Tidur b. Memperhatikan
c. Bercerita d. Ribut dan bising

15. Sikap yang benar dalam bergaul dengan sesama adalah.....
a. Menghargai yang tua dan menyayangi yang muda

b. Memilih teman yang paling kaya
c. Mendahulukan kepentingan diri sendiri
d. Tidak suka berbagi dengan tetangga

16. Jika teman mu menyampaikan pendapat, sikap kita adalah....
a. Menyoraknyorak b. Menolak

c. Mengejek d. Menghargai

17. RYIHCRY F BT coMZHEHAC KIEOFGTDIafal tersebut merupakan

doa......



a. Bangun tidur b. Mau makan
c. Untuk kedua orang tua d. Masuk masjid

18. Dibawah ini merupakan gamabar anak yang memiliki sikap...

b. Menghormati orang tua
c. Menijalin persahabatan yang baik
d. Santun kepadgman

19. Surah AtHadid merupak surah yang ke..... dalar@al r 6 a n .

a. 37 b. 67

c. 47 d. 57
20. @@@pada kata tersebut hudvberharakat....

a. Kasrah b. Fathah

c. Dommah d. Sukun



. Observasis

TABEL

Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru (Peneliti)

No

Jenis Kegiatan

Skor

2

3

4

Membuka pembelajaran

Melakukan apersepsi

Memberikan motivasi siswa

Menyampaikan materi

ghwWwNPEF

Mengelompokan siswa dalam kelomp
heterogen

6 | Membimbing kelompok dalam melakuks
turnamen
7 | Penguasaan kelas
8 | Mengawasi permainan sesuai struktur TC
9 | Mengevaluasi hasil belajar siswa d
menentukan skor
10 | Memberikan penghargaan
11 | Menyimpulkan materi
12 | Memberikan pekerjaan rumah
13 | Menutup pelajaran
Jumlah
Presentase

Pedoman Penskoran

Baik sekali =5
Baik =
Cukup =
Kurang =
Kurang sekali =1




Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Nama
Kelas
Hari/Tanggal
No Jenis Aktivitas Aktivitas Siswa
1 2 3 4 5
1 Siswamemperhatikan penjelasan gu

2 Siswa dapat menjawab pertanyaan ¢
guru

3 Siswa bekerjasama (berdiskusi) dal
kelompok

4 Siswa dapat menjawab pertanye
pada permainan (game)

5 Siswa berantusias dalam
mengumpulkan skor

Jumlah
Rata-Rata

Pedoman Penskoran

Baik sekali =5
Baik =4
Cukup =3
Kurang =2

Kurang sekali =1

Girikarto, 2018
Observer Peneliti
KERI MUJIATI, A.Ma. NURYANI

NIP. NPM. 14115121



No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

TABEL

HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS |

Nama
Ageng Fitriawan
Anwar Reka Suryo Putra
Arifta Meilin Sabrina
Aqil Rizgiya Abdilah
Auliya Fauziah
Aziz Putra Pratama
Bunga Angelilina Agustin
Celandarta Qatri
Diev Mahdona Soraya
Dinda Amelia
Duta Kusnawah
Elza Arlhita Andreanie

Fadillah Bunga Anjani

Filza Zahra Dzamhabiyyah

Gabriel Putra Attala
Hervinza Zahro Tussita
Kayla Maharani

Krisna Ramadani
Lailatul Lisa

Marfin Dwi Satria

Niken Dewi Sartika

Pretest

30

60
30
75
75

40

75

75

75

80
75

80

Posttest
50
80
60

85
80
65
85
75
70
65
75
95
35
70
100
75

80

Jumlah
80
140
95
160
155
110
170
110
120
115
115
170
60
150
175
150
165
80
145
170

120



22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32

33

Salsabila Raiha
Sella Novian Hesti
Selvy Kartika Hesti
Panji Maulana
Ramadhani
Redi Saputra
Rysca Azzahra Nazihah
Tesa Amelia
Tiara Finaya
Vahri Ardianto
Verian Restu Pradana
Vino Ferdiansyah
Jumlah
Rata-rata
Skor tertinggi
Skor terendah

Nilai Ketuntasan

80

75
1920
58,18

80

25

39,39%

85

85

2405
72,88
100
35

54,54%

165
120
165
100
150
80

150
165
120
150
115

160



No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

TABEL

HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I

Nama
Ageng Fitriawan
Anwar Reka Suryo Putra
Arifta Meilin Sabrina
Aqil Rizgiya Abdilah
Auliya Fauziah
Aziz Putra Pratama
Bunga Angelilina Agustin
Celandarta Qatri
Diev Mahdona Soraya
Dinda Amelia
Duta Kusnawah
Elza Arlhita Andreanie

Fadillah Bunga Anjani

Filza Zahra Dzamhabiyyah

Gabriel Putra Attala
Hervinza Zahro Tussita
Kayla Maharani

Krisna Ramadani
Lailatul Lisa

Marfin Dwi Satria
Niken Dewi Sartika

Salsabila Raiha

Pretest

50

75
75
75
60
55
75
75
75
60
40
75

40

Posttest
70
85

75

75

Jumlah
120
160
150
160
145
135
170
160
155
140
115
160

90
150
175
135
180
125
130
155
110

165



23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

Sella Novian Hesti
Selvy Kartika Hesti
Panji Maulana
Ramadhani
Redi Saputra
Rysca Azzahra Nazihah
Tesa Amelia
Tiara Finaya
Vahri Ardianto
Verian Restu Pradana
Vino Ferdiansyah
Jumlah
Rata-rata
Skor tertinggi
Skor terendah

Nilai Ketuntasan

48,48%

75
90
75
100
2635
79,84
100
50

81,81%

115
145
120
120
155
130
155
150
155
120

175



£ - KEMENTERIAN AGAMA
{:"I l"i INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO LAMPUNG

erpsgmen FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lHln JI. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telp. (0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Website: www.metrouniv.ac.id, e-mail: iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-0872/In.28.1/J/PP.00.9/2/2018 13 Maret 2018
Lamp -

Hal : BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth:

1. Dr. Ida Umami., M.Pd,Kons.
2. Muhammad Ali, M.Pd
Dosen Pembimbing Skripsi
Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Dalam rangka menyelesaikan studinya di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, maka
mahasiswa diwajibkan menyusun skripsi, untuk itu kami mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu
untuk membimbing mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama . Nuryani
NPM o 14115121
Fakultas/ Jurusan . Tarbiyah dan limu Keguruan/PAl

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Dosen Pembimbing, membimbing mahasiswa dari proposal sampai dengan penulisan
skripsi, termasuk penelitian:

a. Dosen pembimbing | bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD)
dan koreksi akhir.

b. Dosen Pembimbing Il bertugas melaksanakan sepenuhnya bimbingan sampai selesai.
2. Waktu menyelesaikan skripsi:
a. Maksimal 4 (empat) semester sejak mahasiswa yang bersangkutan lulus komprehensif.

b. waktu menyelesaikan skripsi 2 (dua) bulan sejak mahasiswa yang bersangkutan
menyelesaikan konsep skripsisampai BAB Il (pendahuluan+Konsep Teoritis).

3. Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan skripsi yang dikeluarkan oleh IAIN Metro.
Banyaknya antara 40 s.d 60 halaman bagi yang menggunakan Bahasa Arab dengan:
a. Pendahuluan + 1/6 bagian

b. Isi +2/3 bagian

c. Penutup + 1/6 bagian

e

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/lbu kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.
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-~ KEMENTERIAN AGAMA
Km; INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
|u ln FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
M E

R JI. Ki. Hajar Dewantara 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TQeIp (0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Website: www.metrouniv.ac.id, e-mail: iain@metrouniv.ac.id

Nomor : P-0580/In.28/FTIK/PP.00.9/4/2017

Lamp -

Hal : IZIN PRA SURVEY
Kepada Yth.,

Kepala SD N 1 Girikarto

Di -

Tempat

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir/skripsi, mohon kiranya saudara berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa kami:

Nama © Nuryani

NPM : 14115121

Jurusan . Tarbiyah

Program Studi : PAI

Judul . Penerapan Model Pembelajaran Coorperative Learning Tipe Teams

Game Tournament (TGT) dalam Meningkatkan hasil Belajar Siswa Kelas
IV SD N 1 Girikarto Kec. Sekampung Lampung Timur Tahun Pelajaran
2016/2017.

untuk melakukan pra survey di SD N 1 Girikarto Kec. Sekampung Lampung Timur.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan perkenannya dihaturkan terima
kasih.

'

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Meiro 1 Apnl 2017
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| Laserui rimen] PEMERINTAHAN KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
) SEKOLAH DASAR NEGERI 1 GIRIKARTO
KECAMATAN SEKAMPUNG
NPSN.10809348_NSS : 101120403266

SURAT KETERANGAN
Nomor: 399/t2/2.6/SD/2017

Kepala Sekolah Dasar Negeri 1 Girikarto Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung
Timur, memberikan keterangan:

Nama : Nuryani
NPM 14115121
Program Studi  : S1 Pendididakan Agama Islam (PAI)

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Metro

telah melaksanankan pra survey di Sekolah Dasar Negeri | Girikarto Kecamatan Sekampung
Kabupaten Lampung Timur dengan judul “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
COORPERATIVE LEARNING TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM SISWA KELAS 1V SDN 1 GIRIKARTO KECAMATAN SEKAMPUNG
KABUAPTEN LAMPUNG TIMUR TAHUN PELAJARAN 2016/1017”

demikian surat keterangan ini kami berikan untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

_,G,i_[i_karto, 2 Jum 2017

AL

NiP~

i

19650321 198603 2 005
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

' l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail. tarbiyah iain@metrouniv.ac i

SURAT TUGAS
Nomor: B-1655/In.28/D.1/TL.01/05/2018

Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama . NURYANI

NPM ;14115121

Semester . 8 (Delapan)

Jurusan . Pendidikan Agama Islam -

Untuk - 1. Mengadakan observasi/survey di SDN 1 GIRIKARTO KECAMATAN
SEKAMPUNG, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka
meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “PENERAPAN TEAMS GAMES TOURNAMENT MODEL DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SDN 1
GIRIKARTO KECAMATAN SEKAMPUNG".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat

mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

leeluarkan di : Metro
anggal - 16 Mei 2018

Mengetahui,
._-;.-‘\Pejabat Setempat

4] l-“, ‘Q;;
2 %

|%\2 el
"*(\ Rzl
\ 'p<“ e Qe kstkf’atonah MA
\\" UNJPJI%70531 199303 2 003’
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E TRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.larbiyah.metrouniv.ac.i
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Nomor : B-1656/In.28/D.1/TL.00/05/2018 Kepada Yth.,

Lampiran : -

KEPALA SDN 1 GIRIKARTO

Perihal :1ZIN RESEARCH KECAMATAN SEKAMPUNG

di-
Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-1655/In.28/D.1/TL.01/05/2018,
tanggal 16 Mei 2018 atas nama saudara; :

Nama . NURYANI

NPM . 14115121

Semester . 8 (Delapan)

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SDN 1 GIRIKARTO KECAMATAN
SEKAMPUNG, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi. mahasiswa
yang bersangkutan dengan judul “PENERAPAN TEAMS GAMES
TOURNAMENT MODEL DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SDN 1 GIRIKARTO KECAMATAN SCKAMPUNG".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

."' g < \"“ ]
W\, "¢ DralstjFatonah MA %

NNy
G o NIR 39670531 199303 2 00

d: e-mail: tarbiyah iain@metrouniv ac.id



==
I

{umrums iuat)l  PEMERINTAHAN KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

I e | .

| ik SEKOLAH DASAR NEGERI | GIRIKARTO
Y e Ndl

IL =" | KECAMATAN SEKAMPUNG

NPSN.10809348_NSS : 101120403266

Nomor:399/11./25.8/SD/2018

Kepala sckolah Sckolah Dasar Negeri 1 Girikarto Kecamatan Sekampung

Kabupaten Lampung Timur, memberikan keterangan:

Nama - Nuryani

NPM 14115121

Jurusan . Pendidikan Agama Islam (PAI)

Fakultas - Fakulias Tarbiyah dan [Imu Keguruan IAIN Metro

telah melaksanakan survey/rescarch dari tanggal 27 Juli sampai 24 Agutus 2018
di Sekolah Dasar Negeri 1 Girikarto Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung
Timur dengan judul “PENERAPAN TEAMS GAMES TOURNAMENT MODIL
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM SDN 1 GIRIKARTO KECAMATAN SEKAMPUNG™.

Demikian surat keterangan ini kami berikan untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Girikarto,2>Agustus 2018

109



110

KEMENTERIAN AGAMA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
L TIR JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

JI KH. Devantara 15 A Koita Metro Telp. (0725 ) 41507

SURAT BEBAS PUSTAKA JURUSAN PAI
No:32/ Pustaka-PAI/111/2018

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Metro. Menerangkan Bahwa :

Nama : Nuryani
NPM S 14115121
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas Jurusan PAI, dengan
memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi buku-buku perpustakaan
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 27 Maret 2018
Ketua Jurusan P

miad Ali, M.Pd.1
519780314 200710 100F%,7



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA!!l
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

l n Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
E T R O Telp (0725) 41507, Faks {0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-0759/In.28/S/0T.01/10/2018

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama [slam

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Muryani
NPM 214115121
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan / Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2018 / 2019 dengan nomor anggota 14115121.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 29 Qkdpober 2018

Kepalastakaan,
4{(/‘}':'; &4
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
R O Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN

Nama : Nuryani Fakultas/Jurusan : Tarbiyah & Ilmu Keguruan/PAI
NPM : 14115121 Semester/TA : VII /2018
Hari/
No Hal yang dibicarakan Tanda Tangan
Tanggal ;

6 tlaA

o8] ¢

L
\}
3

7/ 268 /

Dikeatahui,
Ketua Jurysan PAI

NIP. 1978031 200710 1 003

Dosen Pembimbing I1

. 19780314 200710 1 003
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N
m KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
| l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

E T R O Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN

Nama : Nuryani Fakultas/Jurusan : Tarbiyah & Ilmu Keguruan/PAI
NPM : 14115121 Semester/TA : VII /2018

Harv/
No Hal yang dibicarakan Tanda Tangan

Tanggal
W ’7?0"4 W o /@wb&ﬂ *
: { Aqé~
L gaAasa / apaj“(‘dd., !

0 ‘6 M M

Dikeatahui,
Ketua Jurusan PAI

Muhammad Ak, M.Pd.I
NIP. 19780314 200710 1 003
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@ KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T R O Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN

Nama : Nuryani Fakultas/Jurusan : Tarbiyah & Ilmu Keguruan/PAl
NPM : 14115121 Semester/TA : VIII /2018
Hari/
No Hal yang dibicarakan Tanda Tangan
Tanggal

/7.,1, 4&9 -6 Bag sper m

4 ,{-?,L/' ves !W

()/

Dikeatahui, .
Ketua Jurusan PAI /

Muhammad Ali, M.Pd.]
pril__ . i K ¥l B ] M!!ha mad A" M.Pd-l
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN iLMU KEGURUAN

l H n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T R O Telp. (0726} 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

u KEMENTERIAN AGAMA

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIiPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Nuryani Jurusan - PAI
NPM : 14115121 Semester - VI
Pembimbing Tanda Tangan
No | Hari/Tanggal Materi yang dikonsultasikan
: i Mahasiswa
/ A -

z\%‘f

'
4 % \
Al

Z""‘
s
h 2 pap

quuryw 4= [

;

¥

T

o

3

+ o
/

Mengetahui, /
Ketua Jurusal PAl Dosen Pembimbipig !l
Muhammad Ali; M.Pd.l. Muhammiad Ali, M.Pd.l.

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

| n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp. (0726) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

u KEMENTERIAN AGAMA

IAIN METRO
Nama : Nuryani Jurusan . PAI
NPM : 14115121 Semester : VI
Pembimbing Tanda Tangan
No | Hari/Tanggal Materi yang dikonsultasikan

| I Mahasiswa

LA é'j““’“‘&

o

CaM“ §

2

Mengetahui,
Dosen Pembimbing |l

NIP. 19780314 2007101 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I H l n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T R O Telp. (0726) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Nuryani Jurusan : PAI
NPM : 14115121 Semester : VIl
Pembimbing Tanda Tangan
No | Hari/Tanggal Materi yang dikonsultasikan .
| | Mahasiswa
2% /1918 ; PR

%
i3

Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI

mad Ali, M.Pd.l.
. 19780314 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA
u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
E T R O Telp. (0726) 41507, Faksimili (0725) 47296, Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Nuryani Jurusan . PAI
NPM 14115121 Semester : VIII/2018
Pembimbing Tanda Tangan
No | Hari/Tanggal Materi yang dikonsultasikan

| | Mahasiswa
L G f«uufw""' 1
[ Ty eptae

5%

/ Jidi lu o
c A l,{.‘u-
o sl

I

Mengetahui

Ketua Jurugan PAl / Dosen Pembimbing |

NIP. 1978031 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003






